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ABSTRAK

Fauzan, Ahmad. 2010 Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan
Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Agama Siswalakell (di
Madrasah Aliyah Darul Falah Cermee BondowosS8kripsi, Fakultas
Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Maliddhim Malang.

Pembimbing: Dr.Rahmat Azis, M. Si

Kata kunci: Kecerdasan Emosion#&lrestasi Belajar.

Selama ini banyak orang yang berpendapat bahw& uméwaih prestasi
belajar yang tinggi diperlukan Kecerdasan Intelekt(Q) yang juga tinggi.
Namun, menurut hasil penelitian terbaru dibidanggdsgi membuktikan bahwa
IQ bukanlah satu-satunya faktor yang mempengarwgstasi belajar seseorang,
tetapi ada banyak faktor lain yang mempengarulbhsshtunya adalah kecerdasan
emosional yaitu kemampuan seseorang untuk mengemalsi diri, mengelola
emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosang lain (empati) dan
kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) deargag lain. Sedangkan
prestasi belajar adalah hasil belajar dari suativieds belajar yang dilakukan
berdasarkan pengukuran dan penilaian terhadap kegiatan belajar dalam
bidang akademik yang diwujudkan berupa angka-ardgdam rapor, dan di
khususkan pada mata pelajaran agama yaitu AqidégARlqur'an Hadits, Figih
Dan Sejarah Kebudayaan Islam

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkaterdasan emosional
dengan prestasi belajar pada mata pelajaran agawa kelas Il di Madrasah
Aliyah Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowosendhtian ini
menggunakan paradigma penelitian kuantitatif, damsj penelitiannya adalah
penelitian deskriptif korelasional. Metode pengutapulata yang dipakai dalam
penelitian ini adalah penelitian populasi dimanansa total dari populasi
digunakan sebagai subjek penelitian.

Pada penelitian ini diketahui bahwa mayoritas sikelas Il di Madrasah
Aliyah Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowosomitie tingkat
kecerdasan emosional pada kategori sedang demgaenpase 65,22%, Untuk
tingkat prestasi belajar pada mata pelajaran agsswea kelas Il di Madrasah
Aliyah Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowostade pada kategori
sedang dengan persentase 79,34%. Hasil analisaspdsielitian menunjukkan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,296 dengan p4(&0,05) maka Ha diterima
dan Ho ditolak. Kesimpulan dari penelitian ini yaada hubungan yang positif
antara kecerdasan emosional dengan prestasi bpijar mata pelajaran agama
siswa kelas Il MA.Darul Falah Ramban Kulon Cermeadwoso.
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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Pembangunan nasional tidak dapat diselesaikan dsdéumatau dua
generasi, tetapi harus dilakukan secara berkekmjdari satu generasi ke
generasi berikutnya. Pembangunan Indonesia pembangumanusia
seutuhnya sebagaimana tercantum dalam GBHN (1993:1™Hakikat
Pembangunan Nasional adalah pembangunan manusisghrsg dengan
Pancasila sebagai dasar, tujuan dan pedoman PeumasngNasional.
Pembangunan Nasional dilaksanakan merata di setanah air dan tidak
hanya satu golongan atau sebagian dari masyassktd, harus benar-benar
dirasakan seluruh rakyat sebagai perbaikan tingkhatp yang berkeadilan
sosial, yang menjadi tujuan dan cita-cita kemerdeksmngsa Indonesia”.

Dalam pemikiran tersebut, betapa pentingnya generada masa
kini yang akan mengambil tongkat estafet pelaksamasnbangunan yang
tangguh. Namun siswa kita sekarang ini nyaris nienm@asalah Nasional
yang kritis. Bukan rahasia lagi kenakalan sisw&ata-kota besar dewasa
ini merembet ke kampung-kampung dan desa-desa. $isna banyak
melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan kepababangsa, seperti
laki-laki memakai kalung, giwang, gelang dan rantang berlebihan dan
juga pergaulan yang tanpa batas di kalangan siswg gnakin meluas itu

merupakan goncangan kultural yang mengancam generasa depan



bangsa. Kurangnya wibawa dan peranan orang tuandadadidikan, serta
penggunaan waktu luang yang tidak efektif dikalangswa, itu semua
merupakan masalah kita.

Masa depan generasi kita banyak yang dibebankaa padia
pendidikan, sebab pada dasarnya pendidikan adalabat penempatan
manusia untuk masa depannya. Pelaksanan penditlikaerlu dimulai dari
pendidikan dalam keluarga. Keluarga sebagai petselkthidup dalam unit
kecil, adalah merupakan lingkungan pendidikan utayaag banyak
memberikan pengaruh mendalam terhadap kepribaden a

Dalam hal ini Nabi Muhammad SAW. Bersabda sebagakbt:

(Sl o 9)) bwlims B el Lo (05 57kl B ATy 530

Artinya: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan datam, maka kedua
orang tuanyalah yang akan menjadikan Yahudi, Ngsatau Majusi” (HR.
Baihaqi)

Pendidikan keluarga diharapkan mampu mendorong anasyt ke
arah suatu bentuk kehidupan yang lebih baik. Ddtamdisi yang penuh
dengan kesibukan pada suatu kehidupan serta kegmmatan kedamaian
hidup merupakan kebutuhan prinsip. Namun hal tetsedulit terjadi
manakala dalam kehidupan keluarga tidak berjaleasse

Dalam kondisi demikian, seseorang memerlukan agastmgai

pembimbingnya dan diperlukan pembinaan kehiduparagaena bagi



generasi muda dan para siswa untuk meningkatkantaaggung jawabnya
dalam kehidupan bangsa dan negara Indonesia, pédugani secara
sungguh-sungguh, kontinyu dan tekun. Sedangkan igikad agama

berfungsi untuk membentuk sikap mental, yang dkaku dari tingkat

kanak-kanak sampai perguruan tinggi sebagai pewdidiormal, yang

merupakan bagian dari pendidikan seumur hidup. Okelnena itu

kontinyuitas dari pendidikan seumur hidup tersebmfka pendidikan
informal maupun pendidikan non formal, lebih-lepdda pendidikan agama
perlu digarap secara efektif sehingga problem kalaak siswa dapat
teratasi.

Masyarakat Indonesia tidak sedikit yang lebih memgei
lembaga pendidikan Madrasah dari pada sekolah umuembaga
pendidikan Islam ini diminati oleh masyarakat yamgnghendaki para
putra-putrinya memperoleh pendidikan agama yangupgulsekaligus
pendidikan umum yang mematai

Siswa yang telah melaksanakan belajar mengajaradrasah yaitu
lembaga tradisional yang tidak diragukan lagi panmya sebagai pusat
transmisi ilmu pengetahuan seharusnya dapat menpegsasi pada mata
pelajaran agama yang lebih tinggi dari pada sisavegytidak melaksanakan
belajar mengajar di madrasah. karena siswa yarggabeli madrasah lebih
banyak menerima pendidikan agama Islam dibandindkagan siswa yang

belajar di sekolah umum, disinilah nilai lebih yadigniliki oleh lembaga

! Suprayogo, Imam. 2004Pendidikan Berparadigma Al-Qur'arMalang : UIN Malang Press:
Him: 217



madrasah yang pada akhirnya akan membentuk selmmibadian bagi
peserta didiknya.

Dalam masyarakat, khususnya masyarakat Bondowgsotgudapat
pergeseran nilai-nilai kebudayaan dalam sistemi nilasyarakat Kita,
kegotong-royongan makin bergeser ke arah indivislord, makin deras
konsumenisme dalam masyrakat serta godaan mateg garba ada,
penetrasi kebudayaan makin melalui berbagai ragacian(majalah, film,
video) lama dirasakan pengaruhnya terhadap pritlakutingkah laku anak
muda, maka dari itulah dalam penelitian ini penaégarik untuk lebih
menfokuskan pada mata pelajaran agama.

Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adgpgraibahan
yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhinakdapat keterampilan,
kecakapan dan pengetahuan baru. Hasil dari proségab tersebut
tercermin dalam prestasi belajarnya. Namun dalaayaipneraih prestasi
belajar yang memuaskan dibutuhkan proses belajar.

Proses belajar yang terjadi pada individu memangupaéan
sesuatu yang penting, karena melalui belajar iddivimengenal
lingkungannya dan menyesuaikan diri dengan lingkardjsekitarnya.

Menurut Irwanto, belajar merupakan proses perubalaa belum
mampu menjadi mampu dan terjadi dalam jangka wekentd. Dengan
belajar, siswa dapat mewujudkan cita-cita yang rdiplean. Belajar akan

menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri sexgora

Z Irwanto, 1997.Psikologi UmumJakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal: 105



Untuk mengetahui sampai seberapa jauh perubahan tegadi,
perlu adanya penilaian. Begitu juga dengan yarjgdiepada seorang siswa
yang mengikuti suatu pendidikan selalu diadakanilgan dari hasil
belajarnya. Penilaian terhadap hasil belajar sgoseswa untuk mengetahui
sejauh mana telah mencapai sasaran belajar indaly gisebut sebagai
prestasi belajar.

Proses belajar di sekolah adalah proses yangyaf&mmpleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahw uneraih prestasi
yang tinggi dalam belajar, seseorang harus meniitiiglligence Quotient
(IQ) yang tinggi, karena inteligensi merupakan led@ensial yang akan
memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya alamghasilkan prestasi
belajar yang optimal. Menurut Binet dalam buku Vhkakikat inteligensi
adalah kemampuan untuk menetapkan dan mempertahaokdu tujuan,
untuk mengadakan penyesuaian dalam rangka mentgpan itu, dan
untuk menilai keadaan diri secara kritis dan oljékt

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar dilaeksering
ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestdajdveyang setara dengan
kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang mempurignampuan
inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi l@lajang relatif rendah,
namun ada siswa yang walaupun kemampuan inteliggmnselatif rendah,
dapat meraih prestasi belajar yang relatif tinggu sebabnya taraf

inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktor gyamenentukan

3 Winkel, WS 1997.Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajdakarta : Gramedia. Hal: 529



keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yawegnpengaruhi.
Diantaranya adalah kecerdasan emosional yang iterainkaitannya dengan
mata pelajaran agama yang ada di lembaga Madrasah.

Penelitian yang dilakukan oleh McClleland (1973)ada Goleman
(2003) meneliti tentang pengaruh kecerdasan irttedkk(IQ) dengan
parameter prestasi akedemis yang dicapai, terheslajksesan seseorang di
tempat kerja. Menurut McClleland, kecerdasan iktel (IQ) hanya
menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80%h asiatabangan
faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalabeidasan emosional
atau Emotional Quotien{EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri,
mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mangatsana hatnood,
berempati serta kemampuan bekerja $ama

Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwangeoaang
yang mampu membaca perasaan dan isyarat non viathdl mampu
menyesuiakan diri secara emosional, lebih poplébih mudah beraul, dan
lebih peka Nowicki, ahli psikologi menjelaskan bahwa anakiaryang
tidak mampu membaca atau mengungkapkan emosi déagamakan terus
menerus merasa frustdsBeseorang yang mampu membaca emosi orang
lain juga memiliki kesadaran diri yang tinggi. Sésmamampu terbuka pada
emosinya sendiri, mampu mengenal dan mengakui eyesiendiri, maka

orang tersebut mempunyai kemampuan untuk membaasgaen orang lain

4 Golman, Daniel. 2003ecerdasan Emosional; Mengapa E| Lebih Penting peda IQ
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 44

®> Golman, DanielOp.Cit Hal: 136

® Golman, DanielOp.Cit Hal: 172



Begitu juga hasil beberapa penelitian di UniversofyVermont
mengenai analisis struktur neurologis otak mandarapenelitian perilaku
oleh LeDoux (1970) menunjukkan bahwa dalam perstipenting
kehidupan seseorang, EQ selalu mendahului intetégasional. EQ yang
baik dapat menentukan keberhasilan individu dalamstpsi belajar
membangun kesuksesan karir, mengurangi agresikbasusnya dalam
kalangan remaja

Memang harus diakui bahwa mereka yang memilikid@dah dan
mengalami keterbelakangan mental akan mengalamilitees bahkan
mungkin tidak mampu mengikuti pendidikan formal gaseharusnya
sesuai dengan usia mereka. Namun fenomena yangmadanjukan
bahwa tidak sedikit orang dengan 1Q tinggi yangplestasi rendah, dan
ada banyak orang dengan IQ sedang yang dapat numgumprestasi
belajar orang dengan 1Q tinggi. Hal ini menunjukamwa 1Q tidak selalu
dapat memperkirakan prestasi belajar seseorang.

Siswa yang memiliki 1Q tinggi belum bisa mengunggsiswa
yang memiliki 1Q rendah. Hal tersebut terjadi patava-siswi Madrasah
Aliyah Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowositaiingka atau
raport yang diperoleh siswa di Madrasah Aliyah Ddfalah Ramban
Kulon Cermee Bondowoso peringkat nomor satu dipéraiswa yang

tidak memiliki 1Q yang relatif tinggff.

" Golman, Daniel. 2003ecerdasan Emosional; Mengapa E| Lebih Penting peda IQ

Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 17
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Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam péadi, bagi
sebagian orang mungkin dianggap sebagai jawabas kagnggalan
tersebut. Walaupun EQ merupakan hal yang relatif dédbandingkan 1Q,
namun beberapa penelitian telah mengisyaratkan dakecerdasan
emosional tidak kalah penting dengari.IQ

Menurut Goleman, khusus pada orang-orang yang nhanya
memiliki kecerdasan akademis tinggi, mereka cemdgnmemiliki rasa
gelisah yang tidak beralasan, terlalu kritis, rewehderung menarik diri,
terkesan dingin dan cenderung sulit mengekspreskeltesalan dan
kemarahannya secara tepat. Karena sifat-sifat a, dbila seseorang
memiliki 1Q tinggi namun taraf kecerdasan emosiopal rendah maka
cenderung akan terlihat sebagai orang yang kerpal&esulit bergaul,
mudah frustrasi, tidak mudah percaya kepada orang tidak peka
dengan kondisi lingkungan dan cenderung putus iésankengalami stress.
Kondisi sebaliknya, dialami oleh orang-orang yargmiiki taraf 1Q rata-
rata namun memiliki kecerdasan emosional yang tingg

Berdasarkan uraian di atas, timbul keinginan untakneliti
hubungan antara kecerdasan emosional dengan piestgar pada mata
pelajaran agama siswa, dengan berbagai permasalahgrdapat penulis
kemukakan lewat berbagai sudut pandang yang barkdiéngan gejolak
usia muda, maka sebagai salah satu andil untuk adanydan mengtahui

pentingnya kecerdasan emosional pada diri siswagselsalah satu faktor

? Ibid.



penting untuk meraih prestasi akademik, khususrngia pelajaran agama
yang mempunyai nilai lebih di lembaga Madrasah miaka dalam
penelitian ini penulis memberi judul "Hubungan AmtaKecerdasan
Emosional Dengan Prestasi Belajar Pada Mata Patajagama Siswa
Kelas Il Madrasah Aliyah Darul Falah Ramban Kuloreri@ee
Bondowoso", karena masalah tersebut sangat mematik diteliti dalam
rangka pengembangan metodologi pendidikan, semap@agahankan nilai

budaya yang berkelanjutan

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadi atas,
maka rumusan masalah yang dapat diambil dalam ipaneini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional siswa kilagladrasah
Aliyah Darul Falah Cermee Bondowoso?
2. Bagaimana tingkat prestasi belajar pada mata patajagama siswa
kelas Il Madrasah Aliyah Darul Falah Cermee Bondan®
3. Bagaimana hubungan kecerdasan emosional dengdasptesajar pada
mata pelajaran agama siswa kelas 1l Madrasah Alpahul Falah
Cermee Bondowoso?
TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniladaebagai

berikut:



1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional sidwts I
Madrasah Aliyah Darul Falah Cermee Bondowoso

2. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar pada matajaran agama
siswa kelas Il Madrasah Aliyah Darul Falah Cermead®dwoso

3. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kecerdasaosional
dengan prestasi belajar pada mata pelajaran ag@&swa &elas Il

Madrasah Aliyah Darul Falah Cermee Bondowoso

D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat yang diharapkan dan dapat diperalalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sudut pandang Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacanau bdalam
pengembangan ilmu psikologi khususnya psikologireggperkembangan
dan psikologi Pendidikan
2. Sudut pandang Praktis
Diharapkan bermanfaat bagi guru dan orang tua kejmn menyadari
betapa pentingnya pendidikan agama kepada remajik unmembentuk
pribadi yang berbudipekerti luhur. Bagi siswa péiael ini diharapkan
akan memberikan motivasi dalam mengembangkan kasamdemosional
dan juga prestasi belajar siswa. Manfaat yang tiddéh pentingnya juga
adalah penelitian ini merupakan bahan penelitidnhldanjut tetang

Kecerdasan emosional maupun prestasi belajar.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. KECERDASAN EMOSIONAL
1. Pengertian Emosi

Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovgmeg berarti
bergerak menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwadnderungan bertindak
merupakan hal mutlak dalam emosi. Dalam makna gadiarfiah, Oxford
English Dictionary mendifinisikan emosi sebagai setiap kegiatan atau
pergolakan pikiran, perasaan nafsu; setiap kegiatantal yang hebat atau
meluap-luap’.

Menurut kamus bahasa inggris, emosi addkahn affective state of
consiusness: any of the feelings of joy, sorroar, fleate, love, or the like; any
agiated of intense state of feeling/mind, with corent physiologycal
changs”*

Menurut J.P. Du Preez, "emosi adalah suatu reaksiht menghadapi
situasi tertentu. Sifat dan intensitas emosi bigsaerkait erat dengan aktifitas
kognitif (berfikir) manusia sebagai hasil persepshadap situasi spesifik®.

Beberapa tokoh mengemukakan tentang macam-macasi, emtara

lain Descrates. Menurut Descrates, emosi terbag dDesire (hasrat),hate

(benci), Sorrow (sedih/duka), Wonder (heran), Love (cinta) dan Joy

2 Golman, Daniel. 200Xecerdasan Emosional; Mengapa El Lebih Penting Peda 1Q
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 7

1 (the new lexicon webster international dictionafghe english language, 1977).

2 Martin, Anthony Dio. 2003Emotional Quality Managementakarta; Arga. Hal: 91
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(kegembiraan). Sedangkan JB Watson mengemukakanntecam emosi,

yaitu : fear (ketakutan),Rage (kemarahan)Love (cinta). Daniel Goleman

mengemukakan beberapa macam emosi yang tidak lagdogddengan kedua

tokoh di atas, yaittr®

a. Amarah

b. Kesedihan

c. Rasa takut

d. Kenikmatan

e. Cinta

—

Terkejut

Jengkel

«©«

h. Malu

:beringas, mengamuk, benci, jengkel, Kestal
:pedih, sedih, muram, suram, melankoi&)gasihi
diri, putus asa

:cemas, gugup, khawatir, was-was, pmEratskut
sekali, waspada, tidak tenang, ngeri

:bahagia, gembira, riang, puas, riasgnang,
terhibur, bangga

penerimaan, persahabatan, kepercayasrgikan
hati, rasa dekat, bakti, hormat, kemesraan, kasih
‘terkesiap, terkejut

:hina, jijik, muak, mual, tidak suka, nmauntah.
‘rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal,raib, dan

hati hancur lebur.

Seperti yang telah diuraikan diatas, bahwa semuasiemenurut

Goleman pada dasarnya adalah dorongan untuk baktinghdi berbagai

macam emosi itu mendorong individu untuk memberikaspon atau

bertingkah laku terhadap stimulus yang ada. DalaenNicomachea Ethics

pembahasan Aristoteles secara filsafat tentangjikabhakarakter dan hidup

13 Golman, Daniel. 200Xecerdasan EmotionaMengapaE| Lebih Penting Daripada IQ
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 441



yang benar, tantangannya adalah menguasai kehidupasional kita dengan
kecerdasan. Nafsu, apabila dilatih dengan baik akemiliki kebijaksanaan;
nafsu membimbing pemikiran, nilai, dan kelangsunpatup kita. Tetapi,
nafsu dapat dengan mudah menjadi tak terkendaldkam,hal itu seringkali
terjadi. Menurut Aristoteles, masalahnya bukanlagngenai emosionalitas,
melainkan mengenai keselarasan antara emosi dameargekspresikan
Menurut Mayer orang cenderung menganut gaya-gayes klalam
menangani dan mengatasi emosi mereka, yaitu : stdatenggelam dalam
permasalahan, dan pasrah. Dengan melihat keadaanaka penting bagi
setiap individu memiliki kecerdasan emosional ag@njadikan hidup lebih
bermakna dan tidak menjadikan hidup yang di jataenjadi sia-si.
C.T. morgan, membagi aspek-aspek emosi menjaditdmapgaitu*°
a. emosi adalah sesuatu yang erat hubungannya rdemgasi tubuh,
misalnya denyut jantung, sirkulasi darah, dan daszen.
b. emosi adalah sesuatu yang dilakukan atau diesigan, misalnya
tertawa, tersenyum, menangis.
c. emosi adalah suatu yang dirasakan, misalnyasamgeagkel, kecewa,
senang.
d. emosi juga merupakan suatu motif, sebab ia mendaundividu untuk
berbuat sesuatu, klau individu itu beremosi, senaig mencxegah

melakukan sesuatu kalau ia tidak senang.

4 Golman, Daniel. 200Xecerdasan Emosional; Mengapa El Lebih Penting Peda 1Q
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 65
!* Morgan, C.T. dalam Efendi, E.U. 198%ngantar PsikologiBandung: Angkasa. Hal: 85



Martin menggambarkan unsur-unsur kematangan enadeimdsimbol
pohon. Keseimbangan unsur-unsur pembentuk emosipalen dasar bagi
keseimbangan energi emosi itu sendiri. Unsur-utessebut antara laitf:

a. unsur 1: kayuefnotional maturity
kematangan emosi tidak bisa terjadi dalam sekegploi pemaksaan,
misalnya mengikuti kursus-kursus kilat. Proses Ir@nya dapat
dipermudah jalannya, namun tidak bisa dipaksa.
b. unsur 2: tanate(otional knowladge
kematangan emosi manusia membutuhkan sebuah pondagi
mampu menancapkan akar pertumbuhan emosi, sedangkan
pertumbuhan emosi itu sendiri mesti bertumpu pg@dayang disebut
dengan pengetahuan yang dalam tentang emosi etaotional
knowladge.Pengembangan emosi secara tepat bisa terwujudlaapab
seseorang memahaminya secara benar pula.
c. unsur 3: sinar matahagrfiotional spirituality
Emotional spirituality berfokus pada wilayah emosi manusia yang
memiliki dasar keahlian. Realit&snotional spiritualityini sebenarnya
semakin menegaskan keyakinan bahwa manusia adaabagan atas
rupa dan citra Allah SWT. Ke-unuversalitas-an mandalam emosi-
emosi yang ilahi menunjukkan kesatuan ummat manssizagai
makhluk Tuhan.

d. unsur 4: uadaraotional autenciy

1 Martin, Antony Dio. 200Emotional Quality Managementakarta: Arga. Hal: 71-80



hanya mereka yang memounyai emosi otentiklah yamgatd

berkembang secara dewasa. Seseorangyang memlildi ewi@ntik

tidak takut untuk mengungkapakan apa yang terjadi dirasakan.

Tidak berpura-pura, tidak melindungi dirinya dagkanan-tekanan

emosi dari luar.

e. unsur 5: airgmotional reconciliation

dalam hal emosi, air melambangkan perdamaian. Peiida antara

manusia dengan dirinya, serta perdamaian manusgadesesamanya.

Rekonsiliasi ini diperlukan supaya manusia bisa ingkatkan

kematangan emosi tanpa beban masa lampau.

Dari uraian unsur emosi dapat diketahui bahwa kangan emosi
merupakan sebuah proses yang panjang. Dasar daatdegan emosi adalah
pengetahuan secara mendalam tentang emosi iturisepdngetahuan yang
benar haruslah berdasarkan pengenalan akan tuhlaagase pencipta.
Seseorang yang mampu mengunkapkan emosi yang kdirms&cara jujur
akan dapat berkembang secara dewasa. Hasil dadt&egan emosi adalah
rasa damai dalam diri sendiri dan dalam hubungagateorang lain.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan aagmwosi adalah
suatu perasaan (afek) yang mendorong individu untudrespon atau
bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang bérmaa dalam maupun dari

luar dirinya.



2. Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilokéaa pada tahun
1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard Usivge dan John Mayer
dari University of New Hampshire untuk menerangkamlitas-kualitas
emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan.

Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emals@iau yang
sering disebut EQ sebagai : “himpunan bagian kiecerdasan sosial yang
melibatkan kemampuan mengungkapkan dan memahaasgaar sosial yang
melibatkan kemampuan pada orang lain, memilah-mdamuanya dan
menggunakan informasi ini untuk membimbing pikicam tindakan*’

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh Imggo, tidak
bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saatukUitu peranan
lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-ksarakat mempengaruhi
dalam pembentukan kecerdasan emosional. Keteranmiplabukanlah lawan
keterampilan 1Q atau keterampilan kognitif, namwddanya berinteraksi
secara dinamis, baik pada tingkatan konseptual oradpdunia nyata. Selain
itu, EQ tidak begitu dipengaruhi oleh faktor ketan!®

Sebuah model pelopor lain yentang kecerdasan enadsthajukan
oleh Bar-On pada tahun 1992 seorang ahli psikoltsyael, yang
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai seammgkkemampuan

pribadi, emosi dan sosial yang mempengaruhi kemameseorang untuk

" Shapiro, E. Lawrence. 2008engajarkan Emotional Intelegence Pada Anddkarta:
Gramedia Pustaka. Hal: 5
'8 Golman, DanielOp.Cit Hal: 10



berhasil dalam mengatasi tututan dan tekanan limggd® Gardner dalam
bukunya yang berjudiframe Of Mindmengatakan bahwa bukan hanya satu
jenis kecerdasan yang monolitik yang penting untudraih sukses dalam
kehidupan, melainkan ada spektrum kecerdasan yelgr Idengan tujuh
varietas utama vyaitu linguistik, matematika/logikpasial, kinestetik, musik,
interpersonal dan intrapersonal. Kecerdasan inardakan oleh Gardner
sebagai kecerdasan pribadi yang oleh Daniel Golewliaebut sebagai
kecerdasan emosiorfdl.

Menurut Gardner, kecerdasan pribadi terdiri dakecerdasan antar
pribadi yaitu kemampuan untuk memahami orang la® yang memotivasi
mereka, bagaimana mereka bekerja, bagaimana bekaha membahu
dengan kecerdasan. Sedangkan kecerdasan intralipatia@lah kemampuan
yang Kkorelatif, tetapi terarah ke dalam diri. Kenpaian tersebut adalah
kemampuan membentuk suatu model diri sendiri yaligdan mengacu pada
diri serta kemampuan untuk menggunakan modal tebdagai alat untuk
menempuh kehidupan secara efeliif.”

Dalam rumusan lain, Gardner menyatakan bahwa @ugtdasan antar
pribadi itu mencakup “kemampuan untuk membedakan odeenanggapi
dengan tepat suasana hati, temperamen, motivasihdarat orang lain.”
Dalam kecerdasan antar pribadi yang merupakan kueauju pengetahuan

diri, ia mencantumkan “akses menuju perasaan-pmnadai seseorang dan

!9 Golman, DanielOp.Cit Hal: 180

% Golman, Daniel. 200 ecerdasan Emosional; Mengapa El Lebih Penting Peda 1Q
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 50-53

L Golman, DanielOp.Cit Hal: 52



kemampuan untuk membedakan perasaan-perasaan uterssérta
memanfaatkannya untuk menuntun tingkah la#u”.

Berdasarkan kecerdasan yang dinyatakan oleh Garthreebut,
Salovey memilih kecerdasan interpersonal dan kasardintrapersonal untuk
dijadikan sebagai dasar untuk mengungkap kecerdasersional pada diri
individu. Menurutnya kecerdasan emosional adalamakepuan seseorang
untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, mevasti diri sendiri,
mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuatuku membina
hubungan (kerjasama) dengan orang 1ain.

Menurut Goleman kecerdasan emosional adalah kenampu
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengangartsii{o manage our
emotional life with intelligenge menjaga keselarasan emosi dan
pengungkapannydhe appropriateness of emotion and its expregsioslalui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, ivast diri, empati dan
keterampilan sosiaf
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kecerdasaosional adalah
kemampuan siswa untuk mengenali emosi diri, meteyekmosi diri,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang (@mpati) dan kemampuan
untuk membina hubungan (kerjasama) dengan oramg lai
3. Aspek Kecerdasan Emosional

Dulewich dan higgs menemukan tujuh elemen uatanerédasan

emosional yaitu: (a) penyadaran diselfawarenegs (b) menejemen emosi

2 Golman, DanielOp.Cit Hal: 53
2 Golman, DanielOp.Cit Hal: 57
4 Golman, DanielOp.Cit Hal: 512



(emotional managemeént (c) motivasi diri éelf motifation, (d) empati
(empathy, (e) mengelola hubungamgndling relationshijp (f) komonikasi
interpersonal ifiterpersonal communication (g) gaya pribadi gersonal
style.?®
Salovey membagi kecerdaan emotional menjadi lintayah utama, yaitu:
(). Mengenali emosi diri, (b) mengelola emosi, (egmotivasi diri, (d)
mengenali emosi orang lain, dan (e) membina hubuffga
Goleman mengutip Salovey menempatkan menempatkegrdasan
pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang kexsard emosional yang
dicetuskannya dan memperluas kemapuan tersebutadndima kemampuan
utama, yaitu®’
a. Mengenali Emosi Diri
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuntuk
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadnaKgpuan ini
merupakan dasar dari kecerdasan emosional, paia paikiologi
menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, yk&eadaran
seseorang akan emosinya sendiri. Menurut Mayeradegan diri
adalah waspada terhadap suasana hati maupun pikaramg suasana
hati, bila kurang waspada maka individu menjadi atuthrut dalam
aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaramtmang belum

menjamin penguasaan emosi, namun merupakan sdlalprsayarat

%5 Martin, Anthony Dio. 2003Emotional Quality Managementakarta: Arga. Hal: 286
%6 Golman, Daniel. 200 ecerdasan Emosional; Mengapa El Lebih Penting Peda 1Q
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 57

" Golman, DanielOp.Cit Hal: 57



penting untuk mengendalikan emosi sehingga indivichudah
menguasai emo&y.

b. Mengelola Emosi
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu datenangani
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atmassesehingga
tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjagar emosi yang
merisaukan tetap terkendali merupakan kunci mehkegejahteraan
emosi. Emosi berlebihan, yang meningkat dengamsittes terlampau
lama akan mengoyak kestabilan KitaKemampuan ini mencakup
kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskanemasan,
kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibangy
ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit dagragaan-
perasaan yang menekan.

C. Memotivasi Diri Sendiri
Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivdalam diri individu,
yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan derhadap
kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta purgmi
perasaan motivasi yang positif, yaitu antusianisga@ah, optimis dan
keyakinan diri.

d. Mengenali Emosi Orang Lain
Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disgiga empati.

Menurut Goleman, kemampuan seseorang untuk mengeaat lain

8 Golman, DanielOp.Cit Hal: 64
%9 Golman, DanielOp.Cit Hal: 77-78



atau peduli, menunjukkan kemampuan empati seseodadgidu
yang memiliki kemampuan empati lebih mampu menanghkayal-
sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkpa-apa yang
dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu mergersudut
pandang orang lain, peka terhadap perasaan oramgddm lebih
mampu untuk mendengarkan orang fin.
Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwageosang yang
mampu membaca perasaan dan isyarat non sverbdé tebmpu
menyesuiakan diri secara emosional, lebih populenjh mudah
beraul, dan lebih pek&.Nowicki, ahli psikologi menjelaskan bahwa
anak-anak yang tidak mampu membaca atau mengurgkagkosi
dengan baik akan terus menerus merasa fruiét@&gseorang yang
mampu membaca emosi orang lain juga memiliki keseddiri yang
tinggi. Semakin mampu terbuka pada emosinya sendiampu
mengenal dan mengakui emosinya sendiri, maka otangebut
mempunyai kemampuan untuk membaca perasaan orang la

e. Membina Hubungan
Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suahahgilan
yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan kelséam antar
pribadi3* Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampu

dasar dalam keberhasilan membina hubungan. Indisidit untuk

% Golman, Daniel. 200 ecerdasan Emosional; Mengapa El Lebih Penting Peda 1Q
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 57

31 Golman, DanielOp.Cit Hal: 136

%2 Golman, DanielOp.Cit Hal: 172

% Golman, DanielOp.Cit Hal: 59



mendapatkan apa yang diinginkannya dan sulit jugamatmami
keinginan serta kemauan orang lain. Orang-orang yeabat dalam
keterampilan membina hubungan ini akan sukses ddieang
apapun. Orang berhasil dalam pergaulan karena mbaergomunikasi
dengan lancar pada orang lain. Orang-orang ini lpopdalam
lingkungannya dan menjadi teman yang menyenangkaren&
kemampuannya berkomunikd$iRamah tamah, baik hati, hormat dan
disukai orang lain dapat dijadikan petunjuk podi#gaimana siswa
mampu membina hubungan dengan orang lain. Seja@hman
kepribadian siswa berkembang dilihat dari banyakiydungan
interpersonal yang dilakukannya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis mdigakomponen-
komponen utama dan prinsip-prinsip dasar dari kilssam emosional sebagai
faktor untuk mengembangkan instrumen kecerdasasiemnal.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi

Apabila ditinjau dari pendapat para ahli, ada daktdr yang
mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang yaitwr felkernal dan faktor
eksternal. Kaitannya dengan faktor internal, banyakg dilakukan oleh para
ahli tentang apa yang disebut teori dominasi ofedmuan tersebut pada
dasarnya menunjukkan bahwa msing-masing belah&rkotalan otak kanan
memiliki fungsi yang berbeda. Belahan kiri memaimiegranan dalam proses

logis dan verbal yang disebut pembelajaran akadsediangkan belahan

3% Golman, Daniel. 200¥ecerdasan Emosional; Mengapa El Lebih Penting Peda 1Q
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 59



kanan lebih pada aktivitas kreatif yaitu irama, ikhygjambar dan imajinasy.
Idealnya, untuk menghasilkan kerja otak yang ogdtimaka pengolahan dan
pengembangan dalam lintasan kedua belahan itu tsdiydauhkan. Selaras
dengan hal tersebut, seto mulyadi menyebutkan @da aspek kecerdasan
yakni: bahasa, bahasa logika, visual, musical, stike interpersonal dan
intapersonal. Bahasa dan logika berkaitan dengaelekiual, selainnya
berkaitan dengan kecerdasan enibsi.

Goelman menyatakan bahwa factor internal yang meggyahi
kecerdasan emosi yaitu factor yang berasal daandaliri yang dipengaruhi
oleh keadaan otak emosional seseorangSenada dengan yang
diungakapkanoleh isna, ketika bagian-bagian otakgymemungkinkan
merasakan emosi rusak, kemampuan rasional (inteetkp utuh. Ketika
seseorang dalam kondisi traumatis dengan rusakaly&inosi, ia masih dapat
berbicara, menganalisa, bahkan dapat mempredikgairbana ia harus
bertindak dalam situasi. Tapi dalam keadaan trédesk demikian dapat
berinteraksi dengan orang lain secara layak sehinggcana yang telah
disusun tidak dapat dijalankan dan kesuksesandarihya®

Factor lain yang mempengaruhi kecerdasan emosialadedctor
eksternal yaitu yang dating dari luar individu. &ejang perkembangan

sejarah manusia menunjukkan seseorang sejak kenipeajari keterampilan

% Dryden dan vos, 2000. dalam Golman, Daniel. 28@%erdasan Emosional; Mengapa E! Lebih
Penting Daripada IQJakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 25
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social dasar maupun emosionalnya dari orang tukaam kerabat, tetangga,
teman bermain, lingkungan pembelajaran disekolahd#ai dukungan social
lainnya®® Demikian pula pada kecerdasan emosi seseorang atsang
diprengaruhi oleh lingkungan dan tidak bersifat etap. Oleh karena itu
factor yang mempengaruhi kecerdasan emosi yaituggseh keluarga,

lingkungan sekolah, dan lingkungan social.

B. PRESTASI BELAJAR
1. Pengertian Belajar

Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari bedoubelajar, karena
belajar merupakan suatu proses, sedangkan présfagar adalah hasil dari
proses pembelajaran tersebut.

Bagi seorang siswa belajar merupakan suatu kewajierhasil atau
tidaknya seorang siswa dalam pendidikan terganpawi@ proses belajar yang
dialami oleh siswa tersebut.

Menurtut Logan dkk (1976), belajar dapat diartilsatbagai perubahan
tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasilgpman dan latihalf.
Senada dengan hal tersebut, Winkel berpendapatabbblajar pada manusia
dapat dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental@diis yang berlangsung

dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang measdkan perubahan-

% Gottman & De Claire (1998) dalaiGolman, Daniel. 2003ecerdasan Emosional; Mengapa
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perubahan dalam pengetahuan dan nilai sikap, pesabiu bersifat relatif
konstan dan berbekés.

Belajar tidak hanya dapat dilakukan di sekolah,sapmun dapat
dilakukan dimana-mana, seperti di rumah ataupungtiingan masyarakat.
Irwanto berpendapat bahwa belajar merupakan prosesahan dari belum
mampu menjadi sudah mampu dan terjadi dalam jamgkieu tertentf?
Sedangkan menurut Mudzakir, belajar adalah suatbauatau kegiatan yang
bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri sasgor mencakup
perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu gigian, keterampilan dan
sebagainy&®

Di dalam belajar, siswa mengalami sendiri proses tidak tahu
menjadi tahu, karena itu menurut Cronbach: “Belajang sebaik-baiknya
adalah dengan mengalami dan dalam mengalami iajapehempergunakan
pancainderanya. Pancaindera tidak terbatas hamjgairpengelihatan saja,
tetapi juga berlaku bagi indera yang laffi Belajar dapat dikatakan berhasil
jika terjadi perubahan dalam diri siswa, namun Kidg®mua perubahan
perilaku dapat dikatakan belajar karena perubaingkah laku akibat belajar
memiliki ciri-ciri perwujudan yang khas, antararlal®

a. Perubahan Intensional

“IWinkel, WS (1997)Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajdiakarta : Gramedialal: 193
“2 [rwanto. (1997)Psikologi UmumJakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal: 105

43 Ahmad, Mudzakir. (1997 Psikologi PendidikanBandung : Pustaka Setia. Hal: 34
a4 Sumadi, Suryabrata,1998sikologi PendidikanJakarta : PT. Raja Grafindo
Persada. Hal: 231

45 Muhibbin, Syah, 200@Psikologi Pendidikan dengan Suatu Pendekatan.ddamdung : PT.
Remaja Rosdakarya. Hal: 116



Perubahan dalam proses berlajar adalah karena lperaya atau
praktek yang dilakukan secara sengaja dan disdekaa ciri ini siswa
menyadari bahwa ada perubahan dalam dirinya, sgparambahan
pengetahuan, kebiasaan dan keterampilan

b. Perubahan Positif dan aktif

Positif berarti perubahan tersebut baik dan bera@rifagi kehidupan
serta sesuai dengan harapan karena memperolehusgsing baru,
yang lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan aktifya perubahan
tersebut terjadi karena adanya usaha dari siswgbarsangkutan.

c. Perubahan efektif dan fungsional

Perubahan dikatakan efektif apabila membawa pehgdan manfaat
tertentu bagi siswa. Sedangkan perubahan yang ianajsartinya
perubahan dalam diri siswa tersebut relatif menedap apabila
dibutuhkan perubahan tersebut dapat direproduksidilmanfaatkan
lagi.

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat diskapubahwa belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan sisw& um&mperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurgkaara sengaja, disadari
dan perubahan tersebut relatif menetap serta meampangaruh dan manfaat

yang positif bagi siswa dalam berinteraksi dengagklingannya.

2. Pengertian Prestasi Belajar
Untuk mendapatkan suatu prestasi tidaklah semudamg y

dibayangkan, karena memerlukan perjuangan dan peegan dengan



berbagai tantangan yang harus dihadapi. Penilarhadap hasil belajar siswa
untuk mengetahui sejauhmana ia telah mencapaiasabatajar inilah yang
disebut sebagai prestasi belajar. Seperti yangakéa oleh Winkel bahwa
proses belajar yang dialami oleh siswa menghasip@mbahan-perubahan
dalam bidang pengetahuan dan pemahaman, dalamgbrdin sikap dan
keterampilan. Adanya perubahan tersebut tampakndptastasi belajar yang
dihasilkan oleh siswa terhadap pertanyaan, persoalau tugas yang
diberikan oleh guru. Melalui prestasi belajar siswapat mengetahui
kemajuan-kemajuan yang telah dicapainya dalamaréfaj

Sedangkan Marsun dan Martaniah dalam berpendapatabprestasi
belajar merupakan hasil kegiatan belajar, yaitawejmana peserta didik
menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, yangitdiddeh munculnya
perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatardbaii’’ Hal ini berarti
prestasi belajar hanya bisa diketahui jika teldbkdkan penilaian terhadap
hasil belajar siswa.

Menurut Poerwodarminto yang dimaksud dengan piiestizdah hasil
yang telah dicapai, dilakukan atau dikerjakan o$glseorang. Sedangkan
prestasi belajar itu sendiri diartikan sebagaitpses/ang dicapai oleh seorang

siswa pada jangka waktu tertentu dan dicatat dalzsku rapor sekolaff

“°Winkel, WS, 1997Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajdiakarta : Gramedialal: 168
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Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesilan bahwa prestasi
belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicagmang siswa berupa suatu
kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademike#fblah pada jangka
waktu tertentu yang dicatat pada setiap akhir senes dalam buki laporan
yang disebut rapor.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.

Untuk meraih prestasi belajar yang baik, banyalalsdkktor yang
perlu diperhatikan, karena di dalam dunia pendiditidak sedikit siswa yang
mengalami kegagalan. Kadang ada siswa yang merditongan yang kuat
untuk berprestasi dan kesempatan untuk meningkatkastasi, tapi dalam
kenyataannya prestasi yang dihasilkan di bawah kgraannya.

Untuk meraih prestasi belajar yang baik banyak Isé&ktor-faktor
yang perlu diperhatikan. Menurut Sumadi Suryabdaia Shertzer dan Stone,
secara garis besar faktor-faktor yang mempengabehajar dan prestasi
belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaittor internal dan faktor
eksternaf'®:

a. Faktor internal
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri sisyang dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor ini dapaeédhkan menjadi dua
kelompok, yaitu :

1. Faktor fisiologis

49 Winkel, WS, 1997Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajdiakarta : Gramedia. Hal: 591



Dalam hal ini, faktor fisiologis yang dimaksud aatal faktor yang
berhubungan dengan kesehatan dan pancaindera.
a) Kesehatan badan
Untuk dapat menempuh studi yang baik siswa perlu
memperhatikan dan memelihara kesehatan tubuhnyaladée fisik
yang lemah dapat menjadi penghalang bagi siswamdala
menyelesaikan program studinya. Dalam upaya mearalih
kesehatan fisiknya, siswa perlu memperhatikan paddkan dan
pola tidur, untuk memperlancar metabolisme dalaiutuaya.
Selain itu, juga untuk memelihara kesehatan bahiga dapat
meningkatkan ketangkasan fisik dibutuhkan olahxaye teratur.
b) Panca indera

Berfungsinya pancaindera merupakan syarat dapdielmar itu
berlangsung dengan baik. Dalam sistem pendidikavask ini di
antara pancaindera itu yang paling memegang peraiadam
belajar adalah mata dan telinga. Hal ini pentirgyeka sebagian
besar hal-hal yang dipelajari oleh manusia dipelapaelalui
penglihatan dan pendengaran. Dengan demikian, regcaaak
yang memiliki cacat fisik atau bahkan cacat mensidan
menghambat dirinya didalam menangkap pelajarannggh pada

akhirnya akan mempengaruhi prestasi belajarnyakdilah.



2. Faktor psikologis

Ada banyak faktor psikologis yang dapat mempenggrudstasi belajar

siswa, antara lain adalah :

a) Intelligensi
Pada umumnya, prestasi belajar yang ditampilkanwasis
mempunyai kaitan yang erat dengan tingkat kecendasmg
dimiliki siswa. Menurut Binéf hakikat inteligensi adalah
kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan tsjan,
untuk mengadakan suatu penyesuaian dalam rangk&apen
tujuan itu dan untuk menilai keadaan diri secartskilan objekitif.
Taraf inteligensi ini sangat mempengaruhi predtatajar seorang
siswa, di mana siswa yang memiliki taraf inteligetisggi
mempunyai peluang lebih besar untuk mencapai iebt&dajar
yang lebih tinggi. Sebaliknya, siswa yang memitédaf inteligensi
yang rendah diperkirakan juga akan memiliki predietajar yang
rendah. Namun bukanlah suatu yang tidak mungkia giswa
dengan taraf inteligensi rendah memiliki prestaslajar yang
tinggi, juga sebaliknya .
b) Sikap

Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya dipat

merupakan faktor yang menghambat siswa dalam matkamp

¥ Winkel, WS, 1997Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajdiakarta : Gramedia. Hal: 529



prestasi belajarnya. Menurut Sarlito Wirawarsikap adalah
kesiapan seseorang untuk bertindak secara tetenhiadap hal-hal
tertentu. Sikap siswa yang positif terhadap matkajgaan di
sekolah merupakan langkah awal yang baik dalameprbslajar
mengajar di sekolah.
c) Motivasi

Menurut Irwanto motivasi adalah penggerak perilaklotivasi
belajar adalah pendorong seseorang untuk belajativasi timbul
karena adanya keinginan atau kebutuhan-kebutuh&mdéiri
seseorang. Seseorang berhasil dalam belajar kaeeniagin
belajar?>. Sedangkan menurut Winkle motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah padatieegbelajar
itu; maka tujuan yang dikehendaki oleh siswa teatcZpMotivasi
belajar merupakan faktor psikis yang bersifat natelektual.
Peranannya yang khas ialah dalam hal gairah atewargmat
belajar, siswa yang termotivasi kuat akan mempurbaiyak

energi untuk melakukan kegiatan belajar.
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b. Faktor eksternal
Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, hdkhal lain diluar diri
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang dkaih, antara lain
adalah :
1. Faktor lingkungan keluarga

a) Sosial ekonomi keluarga
Dengan sosial ekonomi yang memadai, seseorang lebih
berkesempatan mendapatkan fasilitas belajar yabdh lbaik,
mulai dari buku, alat tulis hingga pemilihan sekola

b) Pendidikan orang tua
Orang tua yang telah menempuh jenjang pendidikaggiti
cenderung lebih memperhatikan dan memahami pernyidngn
pendidikan bagi anak-anaknya, dibandingkan dengamgy
mempunyai jenjang pendidikan yang lebih rendah.

c) Perhatian orang tua dan suasana hubungan antayaetakgluarga
Dukungan dari keluarga merupakan suatu pemacu sg@han
berpretasi bagi seseorang. Dukungan dalam hal iga becara
langsung, berupa pujian atau nasihat; maupun setidek
langsung, seperti hubugan keluarga yang harmonis.

2. Faktor lingkungan sekolah

a) Sarana dan prasarana

Kelengkapan fasilitas sekolah, seperti papan tuli$jP akan

membantu kelancaran proses belajar mengajar diaekselain



b)

bentuk ruangan, sirkulasi udara dan lingkungantaelgekolah
juga dapat mempengaruhi proses belajar mengajar.

Kompetensi guru dan siswa

Kualitas guru dan siswa sangat penting dalam mepadstasi,
kelengkapan sarana dan prasarana tanpa diserégjakiang baik
dari para penggunanya akan sia-sia belaka. Bilaasgosiswa
merasa kebutuhannya untuk berprestasi dengan hasiekalah
terpenuhi, misalnya dengan tersedianya fasilitas denaga
pendidik yang berkualitas, yang dapat memenihi rasa
ingintahuannya, hubungan dengan guru dan temantgman
berlangsung harmonis, maka siswa akan memperdieh lielajar
yang menyenangkan. Dengan demikian, ia akan temgoumtuk
terus-menerus meningkatkan prestasi belajarnya.

Kurikulum dan metode mengajar

Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memizeriknateri
tersebut kepada siswa. Metrode pembelajaran yduily ileteraktif
sangat diperlukan untuk menumbuhkan minat dan peeta
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Sarlito Wiram@mgatakan
bahwa faktor yang paling penting adalah faktor gulika guru
mengajar dengan arif bijaksana, tegas, memilikipliis tinggi,

luwes dan mampu membuat siswa menjadi senang a@ajanan,



maka prestasi belajar siswa akan cenderung tinggingtidak
siswa tersebut tidak bosan dalam mengikuti pelaj¥ra
3. Faktor lingkungan masyarakat
a) Sosial budaya
Pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidiiesm
mempengaruhi  kesungguhan pendidik dan peserta .didik
Masyarakat yang masih memandang rendah pendidikam a
enggan mengirimkan anaknya ke sekolah dan cenderung
memandang rendah pekerjaan guru/pengajar
b) Partisipasi terhadap pendidikan
Bila semua pihak telah berpartisipasi dan mendukkegatan
pendidikan, mulai dari pemerintah (berupa kebijakdan
anggaran) sampai pada masyarakat bawah, setiap akan lebih
menghargai dan berusaha memajukan pendidikan daw il
pengetahuan.
4. Pengukuran Prestasi Belajar
Dalam dunia pendidikan, menilai merupakan salah kagjiatan yang
tidak dapat ditinggalkan. Menilai merupakan salaku sproses belajar dan
mengajar. Di Indonesia, kegiatan menilai prestatajbr bidang akademik di
sekolah-sekolah dicatat dalam sebuah buku lapaag glisebut rapor. Dalam
rapor dapat diketahui sejauhmana prestasi belegaasg siswa, apakah siswa

tersebut berhasil atau gagal dalam suatu mataapataj Didukung oleh

** Sarlito Wirawan. 1997Psikologi Remajalakarta : PT. RajaGrafindo Persada. Hal: 122



pendapat Sumadi Suryabrata bahwa rapor merupakammpsan terakhir
yang diberikan oleh guru mengenai kemajuan ataul hetajar murid-
muridnya selama masa tertemtuSyaifuddin Azwar menyebutkan bahwa ada
beberapa fungsi penilaian dalam pendidikan, yaftu :
a. Penilaian berfungsi selektif (fungsi sumatif)
Fungsi penilaian ini merupakan pengukuran akhiramalsuatu
program dan hasilnya dipakai untuk menentukan dpakawva dapat
dinyatakan lulus atau tidak dalam program pendidikarsebut.
Dengan kata lain penilaian berfungsi untuk membarguru
mengadakan seleksi terhadap beberapa siswa, nasalny
1). Memilih siswa yang akan diterima di sekolah
2) Memilih siswa untuk dapat naik kelas
3). Memilih siswa yang seharusnya dapat beasiswa
b. Penilaian berfungsi diagnostik
Fungsi penilaian ini selain untuk mengetahui hgailg dicapai siswa
juga mengetahui kelemahan siswa sehingga denganyagenilaian,
maka guru dapat mengetahui kelemahan dan kelebiaamg-masing
siswa. Jika guru dapat mendeteksi kelemahan sisaka kelemahan

tersebut dapat segera diperbaiki.
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c. Penilaian berfungsi sebagai penempatan (placement)

Setiap siswa memiliki kemampuan berbeda satu samaPenilaian
dilakukan untuk mengetahui di mana seharusnya siwvsebut
ditempatkan  sesuai dengan kemampuannya yang telah
diperlihatkannya pada prestasi belajar yang telahpdinya. Sebagai
contoh penggunaan nilai rapor SMU kelas Il meneamtykirusan studi

di kelas III.

d. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhadienyg¢i formatif)
Penilaia berfungsi untuk mengetahui sejauh maniu gwagram dapat
diterapkan. Sebagai contoh adalah raport di segagester di sekolah-
sekolah tingkat dasar dan menegah dapat dipakak unengetahui
apakah program pendidikan yang telah diterapkahasérditerapkan
atau tidak pada siswa tersebut. Raport biasanyggaembil nilai dari
angka 1 sampai dengan 10, terutama pada siswa ®Bpas&MU,
tetaapi dalam kenyataan nilai terendah dalam rgpibu 4 dan nilai
tertinggi 9. Nilai-nilai di bawah 5 berarti tidakaix atau buruk,
sedangkan nilai-nilai di atas 5 berarti cukup bhik dan sangat baik.
Dalam penelitian ini pengukuran prestasi belajarnggenakan
penilaian sebagai pengukur keberhasilan (fungsnddif), yaitu nilai-

nilai raport pada akhir masa semester |



C. EMOTIONAL DALAM KAJIAN KEISLAMAN
1. Telaah KonsepEmotional QuotientDalam Prespektif Psikologi
Menurut Daniel goelman (1997Emotional QuotienEQ) adalah

kecakapan emosi yang meliputi kemampuan untuk measodiri sendiri
dan bertahan mengahadapi frustasi, mengendalikaongan hati dan
menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kensmbperfikir,
berempati dan berdo’&motional Quotienjuga memiliki beberapa aspek,
yang dapat dijabarkan dalam bagan berikut ini

Mengenali emosi diri sendiri

Mengelola dan mengaendalikan emosi diri

EQ —» Memotivasi diri

Mengenali emosi orang lain
Membina hubungan baik dengan orang lain
2. Telaah KonsepEmotional QuotientMenurut Al-Qur'an
Dalam islam kata perasaan atau emosi yang berhahurgngan
kecerdasan emotional dapat dipahami dari bebanaparf allah SWT, seperti

dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 154
(20 Topmii N SO U s Bosal AT Sl Joal e 150585 Y
Artinya : “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap oerang-grgang gugur
di jalan allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkanl{eaarnya) mereka itu
hidup, tetapi kamu tidak merasakannya” (Q.S. Al-&afy 159.°’

" Departemen Agama RI. 2005l-Qur'an Dan Terjemahannyaemarang: CV. Asy Syfa'.



Pada ayat diatas allah SWT. Menjelaskan dan balmkalarang kita
mengatakan bahwa orang-orang yang mati, wafattathunuh dijalannya itu
mati, akan tetapi selamanya mereka hidup, dantkd&k dapat mersakan,
mengetahui dan memahaminya. Makna mati dalam ayatda dua makna,
yaitu mati dalam arti lahir (lepasnya roh dari @sdan mati dalam arti batin
(lepasnya sifat-sifat duniawi dari dalam diri dagpds dalam sifat-sifat
ketuhanan dan dengan sifat-sifat ketuhanan).

Kata “syu’'ur” pada ayat diatas yang artinya “kalian merasakan”.
Menunjukkan pesan-pesan tersirat agar seorang Wahak beriman
mengembangkan potensi, kemampuan, atau kecerdasasapnnya agar
dapat mengetahui, mengenali, dan memahami eksistansfenomena yang
ada dalam lingkungannya. Sehingga atas dasar iseosang dapat
membangun harmonisasi kehidupan melalui interaksi a@daptasi terhadap
lingkungan sekitar.

Islam memahami bahwa emosi mempunyai peranan yantjng dalam
diri manusia, meskipun begitu, emosi harus selabralkan agar tidak
dikuasai oleh syaitan sehingga manusia tidak sélatsenang-senang selama

didunia. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an surdtBaqgarah ayat 9:

3£ g
|

7o > 2

R 87 e e o B g 2
(50 Oaoris Loy ) W] s a2 oy |l ol b YN
Artinya : “Mereka hendak menipu allah dan orang-orang yangroan, padahal

mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang merielek tsadar”
(Q.S. Al-Bagarah B®

*8 Departemen Agama RI. 2005l-Qur'an Dan Terjemahannyaemarang: CV. Asy Syfa'.



Ayat ini mengandung pesan bahwa, orang yang tidaifiki kecerdasan
emosional maka ia tidak dapat berinteraksi danosalksasi dengan hamba-

hambanya dengan baik dan benar, dalam ayat laim SWT juga berfirman:

—n

o S Dl (2 ) BIE T g s g s 15
2 Osinis N X5 Gy
Artinya : “Dan bila dikatakan kepada mereka, “janganlah bedbukerusakan
dimuka bumi”’, mereka menjawab “sesungguhnya kanangrorang
yang mengadakan perbaikan” ingatlah, sesungguhnyaeka itulah
orang-orang yang berbuat kerusakan, tetapi merekaktsadar”
(Q.S. Al-Bagarah 11-22°
Ayat diatas juga menjelaskan bahwa orang-orang yidak memiliki EQ
tidak dapat mengetahui dan membedakan antara penbatu prilaku yang
dapat mendatangkan kebaikan atau mendatangkan ukelour bagi
lingkungannya. Karena itu, manusia harus mempusyaiu kesadaran yang
diperoleh dengan kekuatan iman, kesadaran terseduojadi pendorong bagi

manusia untuk selalu bersikap dan berperilaku lElkam hidup dengan

mengendalikan emosinya.

**Ibid.
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Table 1

Inventarisasi Teks Islam Tentangemotional Quotient

Inventaris Teks Islam Tentaiignotional Quotient

No

Teks

Makna

Substansi

Surat

/.3}}3,2

Oy e

Merasakan

o -z

Fool s

Menasihati/
membina

Mengenali
emosi diri
sendiri dan
orang lain

Ali-imron : 187, An-naba’24,
Al-insan : 13, Ath-thalaaq : 9
At-taghabun : 5, Addukhan:§
Asy-syuraa :45&48, Shaad :
An-nisaa’: 56, Al-hajj : 9,
Fushshilat : 16,27&50 , Az-
zumar : 26, An-nahl: 71&112

33, As-sajdah : 21, 41&46, A
ankabuut : 57, Al-anbiyaa’:
12,13,35, Thaaha: 74, Yunu
21&30, Al-an’aam: 65&143,
Al-maa’idah: 95. Al-ashr : 3,
Al-a’raf: 164

Ash-shaffat : 31&38, Ar-rum|;

Menahan diri

Mengendalika
emosi dalam
diri

nAl-bagarah:187&228, Ali-
imron : 39, An-nisaa’: 6, Az-
zumar : 38, Al-mulk: 21, An-
nazi'aat: 40.

Tidak
menyerah
diri

Motivasi diri

Al-maa’idah: 3&44, Fushshil
:49, Hudd: 9, Ali-imran: 146,
An-nisaa’: 90, Al-an’aam:14,
An-nahl: 28.

Memaafkan

Cinta

Membangun
hubungan baik

Al-bagarah:158,178,237,263
Asy-syuraa: 30,40,43, An-nu

66, Al-maa’idah: 95,101, An-
nisaa’: 147&149, Al-
jaatsiyah:14, At-

Al-anfal: 61, At-taubah:103,

Al-hujaraat:7, Al-wagi'ah:37.

22, Ali-imran: 134, At-taubah:

taghaabun:154, Ali-imran :31

=

21

Total ayat

7]

4. Rumusan Konseptual Tentangemotional QuotientMenurut Islam

Emotional Quotientlalam islam merupakan kemampuan untuk merasakan
maupun mengendalikan emosi (suasana hati) diriiseaths orang lain

dengan situasi dan kondisi tertentu. Pengendahaoseini tentu saja hanya



dapat dilakukan oleh orang-orang yang beriman, yatak pernah berputus
asah dan yang mempunyai keteguhan hati, keimanpadieallah SWT,
merupakan kunci utama untuk membebaskan suasandahasegala bentuk
godaan syaitan. Allah senantiasa melindungi segaumiun manusia yang

mendekatkan diri kepadanya.

. HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN
PRESTASI BELAJAR PADA SISWA MADRASAH ALIYAH

Di tengah semakin ketatnya persaingan di dunia idiach dewasa
ini, merupakan hal yang wajar apabila para siswangekhawatir akan
mengalami kegagalan atau ketidak berhasilan dalamaim prestasi belajar
atau bahkan takut tinggal kelas.

Banyak usaha yang dilakukan oleh para siswa untekaim prestasi
belajar agar menjadi yang terbaik seperti mengiBumibingan belajar. Usaha
semacam itu jelas positif, hamun masih ada fakdom ang tidak kalah
pentingnya dalam mencapai keberhasilan selain #asan ataupun
kecakapan intelektual, faktor tersebut adalah kixsam emosional. Karena
kecerdasan intelektual saja tidak memberikan pmasidagi individu untuk
menghadapi gejolak, kesempatan ataupun kesulitsuliteer dan kehidupan.
Dengan kecerdasan emosional, individu mampu memgietian menanggapi
perasaan mereka sendiri dengan baik dan mampu rocandlba menghadapi
perasaan-perasaan orang lain dengan efektif. thdidengan keterampilan

emosional yang berkembang baik berarti kemungkbesar ia akan berhasil



dalam kehidupan dan memiliki motivasi untuk berfasis Sedangkan
individu yang tidak dapat menahan kendali atasckglan emosionalnya akan
mengalami pertarungan batin yang merusak kemampgaanantuk
memusatkan perhatian pada tugas-tugasnya dan rigoikiran yang jernih.

Sebuah laporan daflational Center for Clinical Infant Programs
(1992) menyatakan bahwa keberhasilan di sekolalarbukramalkan oleh
kumpulan fakta seorang siswa atau kemampuan dinimggk membaca,
melainkan oleh ukuranukuran emosional dan sosyakni pada diri sendiri
dan mempunyai minat; tahu pola perilaku yang dipleaa orang lain dan
bagaimana mengendalikan dorongan hati untuk berlmadial; mampu
menunggu, mengikuti petunjuk dan mengacu pada gurwk mencari
bantuan; serta mengungkapkan kebutuhan-kebutuhain besgaul dengan
siswa lain. Hampir semua siswa yang prestasi skkgéa buruk, menurut
laporan tersebut, tidak memiliki satu atau lebihsurrunsur kecerdasan
emosional inf?

Penelitian Walter Mischel (1960) mengenaidrsmallow challende
di Universitas Stanford menunjukkan anak yang kebkrumur empat tahun
mampu menunda dorongan hatinya, setelah lulus aekalenengah atas,
secara akademis lebih kompeten, lebih mampu menygsigasan secara

nalar, serta memiliki gairah belajar yang lebitggn Mereka memiliki skor

% Golman, Daniel. 200¥ecerdasan Emosional; Mengapa El Lebih Penting Peda 1Q
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 273



yang secara signifikan lebih tinggi pada tes SAdadding dengan anak yang
tidak mampu menunda dorongan hatifiya.

Individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosioyahg lebih baik,
dapat menjadi lebih terampil dalam menenangkanydirdengan cepat, jarang
tertularpenyakit, lebih terampil dalam memusatkarhptian, lebih baik dalam
berhubungan dengan orang lain, lebih cakap dalamaiami orang lain dan
untuk kerja akademis di sekolah lebih b&ik.

Keterampilan dasar emosional tidak dapat dimili&casa tiba-tiba,
tetapi membutuhkan proses dalam mempelajarinya logkungan yang
membentuk kecerdasan emosional tersebut besar rpbnga. Hal positif
akan diperoleh bila anak diajarkan keterampilarad&scerdasan emosional,
secara emosional akan lebih cerdas, penuh pengeriadah menerima
perasaan-perasaan dan lebih banyak pengalaman dalamecahkan
permasalahannya sendiri, sehingga pada saat rakejadebih banyak sukses
disekolah dan dalam berhubungan dengan rekan-rekbaya serta akan
terlindung dari resiko-resiko seperti obat-obalat@ng, kenakalan, kekerasan
serta seks yang tidak am%h.

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahkegerdasan

emosional merupakan salah satu faktor yang pegting seharusnya dimiliki

%1 Golman, Daniel. 200 ecerdasan Emosional; Mengapa El Lebih Penting Peda 1Q
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 81

%2 Gottman, John. 200Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki KecerdaEanosionall
(terjemahan). Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utdalaxvii

®3 Gottman, John. 200Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki KecerdaEanosional
(terjemahan). Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utdala250



oleh siswa yang memiliki kebutuhan untuk meraitsfa® belajar yang lebih
baik di sekolah.
E. HIPOTESA PENELITIAN
Hipotesis adalah suatu dugaan jawaban yang paliegpiungkinkan

walaupun masih harus dibuktikan dengan penelitidipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitideh @arena itu,
perumusahan hipotesis sangat berbeda dari perurpesamyaan penelitiéh
Hipotesis dalam penelitian "Hubungan antara kesamlaemosional dengan
prestasi belajar pada mata pelajaran agama sislea KeMadrasah Aliyah
Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso". Rumusaotesisya
sebagai berikut:
(Ha): “Ada hubungan antara kecerdasan emosional

dengan prestasi belajar pada mata pelajaran agama”
(Ho): “Tidak ada hubungan antara kecerdasan emaision

dengan prestasi belajar pada mata pelajaran agama”

64 Saifuddin, Azwar. 1997Reliabilitas dan ValiditasYogyakarta : Pustaka Balajar Offset. Hal:10



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian tka#iii karena
penelitian ini mendasarkan diri pada perolehanl liada yang berupa angka-
angka yang selanjutnya dilakukan analisis secatsstk. Kalau dilihat dari
data yang ingin dikumpulkan jenis penelitian inakath penelitian deskriptif
korelasional yaitu suatu penelitian yang bertujuamiuk menemukan ada
tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa ebainhan serta sebrapa
berarti atau tidak hubungan ftu.

Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukana ppdnelitian
inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) k@myandarkan kesimpulan
hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolaltesis nihil. Dengan
metode kuantitatif akan diperoleh signifikasi peld@n kelompok atau
signifikasi hubungan antar variabel yang ditelRada umumnya, penelitian
kuantitatif merupakan penelitian sampel besar. btriyang ingin diukur
dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional pitastasi belajar pada
mata pelajaran agama siswa kelas Il di MadrasajaAlDarul Falah Ramban
Kulon Cermee Bondowoso.

Penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakagka. Penelitian

kuantitatif bertujuan untuk membuat generalisasfe(ens) estimasi yaitu

8 Arikunto, Suharsini. 200Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PrakEgkisi Revisi ke-V.
Jakarta: PT. Rineka Cipta. HIm. 239
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prediksi tentang ciri-ciri populasi berdasarkanl@aadan sampel penelitian
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu “korelasa@kecerdasan emaosional
dengan prestasi belajar pada mata pelajaran agaws kelas 11 di Madrasah

Aliyah Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso.

. RANCANGAN PENELITIAN DAN IDENTIFIKASI VARIABEL
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitia adalah
sebagai berikut: Keterkaitan antara variabel (Xdsedan variabel terikat (Y),
digambarkan pada gambar di bawah ini
Tabel 2

Rancangan Penelitian

X - Y

Gambar.1 Hubungan antara Kecerdasan emosional i@ngstasi belajar
pada mata pelajaran agama :
X : Variabel bebas (Kecerdasan Emosional)
Y : Variabel terikat (Prestasi Belajar Pada Matajaean Agama)
Rancangan penelitian tersebut dimaksudkan untukdes&mipsikan
hubungan variabel (X) Kecerdasan Emosional sebaegaabel bebas dan
prestasi belajar (Y) sebagai variabel terikat.
Definisi variabel adalah gejala yang bervariasi,saimnya: jenis
kelamin, berat badan, dan sebagainya. Dalam piameiliti variabel yang akan

digunakan adalah dua variabel, yaitu :



1. Variabel bebas ifdependent variab)e atau variabel X adalah suatu
variabel yang variasinya mempengaruhi variabel . labapat pula
dikatakan bahwa variabel bebas adalah variabel ypeggaruhnya
terhadap variabel lain ingin diketahui. Variabel dipilih dan sengaja
dimanipulasi oleh peneliti agar efeknya terhadapabel lain tersebut
dapat diamati dan diukur. Adapun variabel bebasgyaendak diteliti
dalam penelitian ini adalah : Kecerdasan Emosifoal

2. Variabel terikat (dependent variableptau variabel Y adalah variabel
penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnyek eftau pengaruh
variabel lain. Besar efek tersebut diamati dari-tdizknya, timbul-
hilangnya, besar-mengecilnya, atau berubahnya sragang tampak
sebagai akibat perubahan pada variabel lain temudaRéariabel terikat
yang hendak diteliti adalah: Prestasi Belajar Padata Pelajaran

Agama(Y)®

C. DEFINISI OPERASIONAL
Definisi operasional diperlukan dalam suatu pelalit untuk
memberikan gambaran secara definitif tentang bebesdilah yang tercakup
dalam suatu variabel agar nantinya istilah-istitatsebut tidak mengalami
kekaburan makna.
Definisi operasional dalam penelitian ini adalabaggai berikut:

1. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorangmangenali

% Azwar, Saifuddin. 200IMetode PenelitianYogyakarta : Pustaka Pelajar. HIm: 62



emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendirengenali emosi
orang lain (empati) dan kemampuan untuk membinauingdmn

(kerjasama) dengan orang lain.

Aspek yang diukur adalah:

a. Mengenali Emosi Diri

b. Mengelola Emosi

c. Memotivasi diri sendiri

d. Mengenali Emosi Orang lain

e. Membina Hubungan

. Prestasi belajar adalah hasil belajar dari suativis belajar yang
dilakukan berdasarkan pengukuran dan penilaianadeqn hasil
kegiatan belajar dalam bidang akademik yang diwkgadberupa
angka-angka dalam raport. Pada penelitian ini mamggan nilai

raport kelas 2 semester |. dan dalam penelitianpemulis lebih

memfokuskan pada nilai rapot pada mata pelajaramagkelas I

yaitu : Aqgidah Ahlak, AlI-Quran Hadits, Figih dan efarah

Kebudayaan Islam, namun pada penelitian ini makajgran Sejarah
Kebudayaan Islam tidak dipakai terkait dengan pespn yang ada
pada sekolah ini, yaitu jurusan IPA. Untuk lebihnfo&kuskan pada
mata pelajaran IPA maka mata pelajaran Sejarah d&faan Islam

tidak dipakai.



Tabel 3
Definisi Operasional

Konstruk Variabel Aspek

“Hubungan antara Mengenali Emosi Diri
Kecerdasan Emosiona Mengelola Emosi

dan prestasi belajar| Kekecerdasan

pada mata pelajaran Emosional

Memotivasi diri sendiri

agama siswa kelas | Mengenali Emosi Orang lain
di Madrasah Aliyah Membina Hubungan
Darul Falah Ramban prestasj Belajar Agidah ahlak

Kulon Cermee Pada Mata Alqur'an hadits

Bondowoso” Pelajaran Agama | Figih

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Untuk keperluan analisis data, maka peneliti menititan sejumlah
data pendukung yang berasal dari individu yang dmglsutan (subjek
penelitian) dan luar individu. Secara umum, datagydiperoleh dibagi ke
dalam 2 bentuk, yaitu:
1. Data Primer
Data yang diperoleh/dikumpulkan langsung di lapangrstuk orang yang
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yangariekannya atau
data tangan pertama vyaitu data yang diperoleh Usmggsari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran pgagambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yiosgi®’ Biasanya
disebut juga dengan data asli/data baru.
Dikumpulkan dengan 3 macam cara, yaitu:

a) Angket/kuesioner

67 Saifudin AzwarOp. Cit.Hal: 91.



Yang berisi sejumlah pertanyaan/pernyataan tertwisng
digunakan untuk memperoleh informasi dari respor(thgoran tentang
pribadinya/hal-hal yang ia ketahui).

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalaigkat
langsung dan semi terbuka. Angket langsung adalayked yang
diberikan kepada responden dengan jawaban mendgitgia sendiri.
Sedangkan, angket semi terbukeemi opened questionargddalah
angket yang pertanyaan/pernyataannya memberikagbksehn kepada
responden untuk memberikan jawaban dan pendapatratepilihan-
pilihan jawaban yang telah disediak&n.

Pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti ggemakan satu
macam angket vyaitu: Angket tingkat kecerdasan emnati yang
digunakan dalam penelitian ini disusun dan dikergkan sendiri oleh
peneliti dengan mengacu pada teorinya Daniel Galeyaag meliputi
aspek mengenali emosi diri, mengelola emosi, memsitidiri sendiri,

mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan.

% Mohammad Igbal Hasan. 20@okok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apikeya
Jakarta: Ghalia Indonesia. Hal: 85.



Tabel 4
Blue Print Kecerdasan Emotional

No No Item jumlah
Aspek Indikator F U-F
1 Mengenali dan 10
memahami emosi diri
Mengenali sendiri dan penyebab 1,236,738,
C . . 4,5. | 9, 10.
Emosi Diri timbulnya emosi
2 Mengendalikan 10
Mengelola emosi dan 11,12,| 16, 17,
Emosi mengekspresikan 13, 14,| 18, 19,
emosi dengan tepat 15. 20.
3 Optimis, mempunyai 10
Memotivasi doprongan berrf)resi/asi 21,22, 26,21,
diri sendiri 23,24, 28, 29,
25.25.| 30
4 Peka terhada 10
Mengenali perasaan orar?g lain 31,32, 36,31,
: ’ 33, 34,| 38, 39,
Emosi mendengarkan
: : 35. 40
Orang lain masalah orang lain
5 Membina Dapat bekerja sama 41, 42, 46,47, 10
Hubungan dan dapat berkomunikas|.43, 44,| 48, 49,
45. 50
Jumlah Item 50

b) Observasi
Yang berarti pengamatan yang bertujuan untuk meaikap data
tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemalsehagai alate-
checkingpembuktian terhadap informasi/keterangan yang rdipke
sebelumny&?®
Teknik observasi yang digunakan adalah observasgpartisipan,
dimana pengamat berada di luar subjek yang ditkdi tidak ikut dalam

kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.

% bid, 1.



C) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah pencarian data yang rteeikedengan hal-
hal atau variabel yang berupa catatan transkrignéedan sebagain{.

Menurut Kartini Kartono (1990) teknik pemeriksaankdmen
adalah pengumpulan informasi dan data secara laggsebagai hasil
pengumpulan sendiri. Data yang dikumpulkan tersetolaiah bersifat
orisinil untuk dapat dipergunakan secara langsiiegnik pemeriksaan
dokumen ini khusus digunakan untuk melakukan pempglan data
terhadap prestasi belajar.

Adapun teknik pengumpulan data terhadap prestasijabeini
adalah dengan mengambil data yang sudah tersediay gilai IP
(indeks prestasi) pada semester satu sebagai syimmHitian yang
merupakan hasil penilaian oleh pihak akademis. Di#d prestasi
belajar ini dikumpulkan dengan cara melihat hempor semester | dari
seluruh subyek penelitian. Mata pelajaran agamaskiélyaitu : Agidah
Ahlak, Al-Quran Hadits, dan Figih.

Penilaian prestasi belajar tersebut merupakan leasiluasi dari
suatu proses belajar formal yang dinyatakan dalamtulx kuantitatif
(angka) yang terdiri antara 1 sampai 10. Hasitlapat dilihat dari nilai
rata-rata raport siswa yang diberikan oleh pihakiglalam setiap masa

akhir tertentu (6 bulan) untuk sekolah lanjutan.

0 Arikunto Suharsini, 1998rosedur Penelitian Suatu Pendekatan PrakEedisi Revisi ke-V.
Jakarta : PT. Rineka Cipta. HIm: 231



Metode dokumentasi ini juga di gunakan untuk mewlpér data
tentang sejarah berdirinya lembaga yang ditelgtarbelakang objek
penelitian, jumlah siswa dan keadaan siswa di MAuD&alah Ramban
Kulon Cermee Bondowoso.

2. Data Sekunder

Data yang diperoleh/dikumpulkan oleh orang yarejakukan penelitian
dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasalyyeroleh dengan
perpustakaan/dari laporan-laporan peneliti terdahuefinisi lainnya

menyebutkan bahwa data sekunder adalah atau dajantkedua atau
data yang diperoleh lewat fihak lain, tidak langgumiperoleh oleh

peneliti dari subyek penelitiannya. Biasanya disejoga dengan data
tersedia.

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh asadkan laporan-laporan
tertulis yang dikeluarkan oleh instansi atau lenabi@gkait, juga dilakukan
dengan membaca atau mempelajari buku-buku tekstacatkuliah,

makalah-makalah, bahan seminar serta laporan-lappeaeclitian yang

masih berkaitan.

E. POPULASI PENELITIAN
1. Populasi
Populasi adalah semua individu untuk siapa kengataayataan yang

diperoleh dari sampel yang hendak digeneralisasi8adangkan pengertian



sampel adalah sebagian individu yang diselidiki"Sedangkan menurut
Arikunto Populasi adalah keseluruhan subyek peaelit

Berdasarkan pengertian di atas maka populasi dakanelitian ini
adalah seluruh siswa kelas Il di Madrasah AliyamuD&alah Ramban Kulon
Cermee Bondowoso baik putra maupun putri yang dibznjadi 2 kelas,
yaitu kelas Xla dan kelas XIb. dengan jumlah sikeseluruhan 92 siswa.
2. Sampel Penelitian

Pengertian mengenai sampel yaitu, “sampel adalzdgsen atau wakil
populasi yang diteliti”. Sampel adalah sebagian gapulasi’® Karena ia
merupakan bagian dari populasi, tentulah ia haresifiki ciri-ciri yang
dimiliki oleh populasinya. Adapun pedoman yang digkan untuk
menentukan jumlah sampel yang akan diambil, adataila subjek kurang
dari 100, lebih baik diambil semua, karena itu jaimsampel penelitian yang
diambil adalah 100% dari jumlah populasi yang bat@h 92 orang, sehingga
hasil yang diperoleh adalah 92 responden.

F. INSTRUMEN PENELITIAN

Menurut Sugiyantt instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupunls@sig diamati. Agar
mencapai tingkat objektifitas yang tinggi, penathitiilmiah mensyaratkan

penggunaaan prosedur pengumpulan data yang akaratobjektif. Pada

" Hadi, Sutrisno. 1994Vletodologi Research ogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM. Him: 70

"2 Arikunto, Suharsini 200Rrosedur Penelitian Suatu Pendekatan PrakEkisi Revisi ke-V.
Jakarta : PT. Rineka Cipta. HIm. 108

"®Ibid. him. 112

"4 Mohammad Igbal Hasan. 20@okok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aptikeya
Jakarta: Ghalia Indonesia.Hal: 76.



penelitian kuantitatif, data penelitian hanya alkdapat diinterpretasikan
dengan lebih objektif apabila diperoleh melalui g® pengukuran yang
disamping valid dan reliabel, tapi juga objektif.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitiai adalah
angket (kuesioner) yang merupakan daftar pernyateduolis yang harus
dijawab/diisi oleh subjek sebagai sumber datatrungen yang digunakan
adalah penskalaan, dalam daftar yang berisi seasargbernyataan yang akan
dijawab/diisi oleh responden dengan menggunakandaeingket.

Skala yang digunakan adalah metode skala LikertarDaalat ukur,
Likert menggunakan pernyataan yang terdiri atasatedori, yaitu Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan &amglak Setuju (STS).

Tabel 5

Skoring Skala Kecerdasan emosional

Kategori respon Skor item favourabe Skor item vataabel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Pernyataarfiavourablemerupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang
positif atau mendukung terhadap obyek sikap. Pémapaunfavourable
merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang iiegatkni tidak

mendukung atau kontra terhadap obyek sikap yandahetiungkag?

S Azwar, Saifuddin. 1999Penyusunan Skala Psikologvogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal: 107.



G. PROSEDUR PENELITIAN

1. Persiapan Penelitian

a.

Kelengkapan administrasi

Sebelum melakukan penelitian, peneliti meminta tsuzn
penelitian dari fakultas psikologi yang ditujukaeplada kepala
sekolah Madrasah Aliyah Darul Falah.

Persiapan instrumen penelitian

Penyusunan skala sebagai alat ukur kecerdasan armabsi
dilakukan pula oleh peneliti sebelum melakukan pesae. Skala
merupakan pilihan yang tepat untuk digunakan, nmgagi skala
ini merupakan suatu alat ukur yang cukup efektii déisien bila
ditinjau dari segi waktu, tenaga dan biaya.

Setelah penyusunan skala yang berbentuk angkegbtdrdelah
rampung dan diperbanyak, peneliti menyebarkannyka saubjek

penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menyebarkan skaterd@san

emosional yang telah disiapkan kepada siswa Madrddgah Darul

Falah sebanyak 92 set sesuai denganjumlah samplg diutuhkan.

Penelitian ini dilakukan selama tiga hari, dariil&&nin, tanggal 19 Mei

hingga hari Kamis, tanggal 05 Januari 2010. Skalagytelah diisi oleh

para siswa kelas Il ini langsung dikembalikan kepamknulis. Pada

penyebaran skala ini, penulis dibantu oleh guru kedas I, yaitu Ibu Evi



Shofia, S.P. dan Ibu Indriani Arie Susanti, S.sKarena pada saat
menyebarkan skala, penulis menggunakan jam patajamaru-guru
tersebut.

Setelah melakukan penyebaran skala, penulis menzimtaintuk
memperoleh data dokumen prestasi belajar siswa Keldadrasah Aliyah
Darul Falah. Data ini didapat dari guru wali kelgsyaitu ibu Evi Shofia,

S.P. dan Ibu Indriani Arie Susanti, S.sos.

H. VALIDITAS DAN REALIBITAS
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgjngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suattrumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instemmyang kurang valid

berarti memiliki validitas rendah . Adapun rumasyg digunakan adalaff:

NS xY-(3x)3Y)
e INE X = (XN - (V)

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi produk moment
N = jumlah subjek
X = jumlah skor item

Y = jumlah skor total

® Arikunto Suharsini, 2002Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PrakEedisi Revisi ke-V.
Jakarta : PT. Rineka Cipta. Hal: 144



Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahsuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakamagabalat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Dimastaumen tersebut tidak
bersifat tendesius sehingga bisa mengarahkan résponntuk memilih
jawaban-jawaban tertenfd.

Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur relabitdalah

menggunakan rumus Alpha, sebagai berikut:

( k j{l_Zaﬁj
1= KWL o

Keterangan:

r11 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

2
2 = jumlah varians butir

2
O = Varians total

I. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
1. Validitas
Penghitungan validitas dalam penelitian ini, memgdgan rumugkorelasi

product moment Karl Pearsoseperti di bawah ini:

N XY - X)X Y)

- JINE X2 -(EXFINS Y2 - (2 Y)]

" Ibid. HIm: 154



Keterangan:

I'xy = koefisien korelasi produk moment

N = jumlah subjek
X =jumlah skor item
Y = jumlah skor total

Perhitungan validitas alat ukur dalam penelitian dilakukan
dengan menggunakan bantuan komputer seri progra®® $hatistical
Product and Service Solutiprii3.0 for windows Dari analisis butir

instrumen atau suatu alat ukur dinyatakan valid ik, > ... pada taraf

signifikan 5% dan dinyatakan gugur apabila sebghbkrPada penelitian
ini skala di katakan valid apabila memiliki koe@isi validitas di atas
0,30®

Dari uji validitas yang telah dianalisa akhirrdapat diketahui dari
50 item pernyataan untuk variabel kecerdasan emaisierdapat 21 item
yang gugur, yaitu pada nomor 1, 2, 4, 5, 11, 1214318, 19, 21, 23, 24,
25, 32, 37, 38, 40, 43, 44, dan 46. Berikut adal@hjelasan item gugur
dalam bentuk tabel. Adapun untuk lebih rinci dalzentuk print out dapat

dilihat pada lampiran.

8 Azwar.Op.cit Him: 103



Tabel 6

Hasil Uji Validitas Angket Kecerdasan Emosional

No. Aspek Indikator Item Valid Item Gugur )
Mengenali dan
. | memahami emosi
1 Meng_enal_l diri sendiri dan 36,789, 1,2,45. 10
emosi diri . 10.
penyebab timbulnya
emosi
Mengendalikan
2 Mengelola | emosi dan 15, 16, 17, | 11, 12, 13, 14, 10
emosi mengekspresikan 20. 18, 19.
emosi dengan tepat
... | Optimis dan
Memotifasi . 22, 26, 27,
3| diri sendiri | MeMPunya 2829, 30, | 21232425 1
dorongan berprestasi
Mengenali Peka terhadap _
4 | emosi orang perazaan olr(ang lain; 31, 33, 34, 32,37, 38,40, 10
lain mendengarkan 35, 36, 39.
masalah orang lain
Dapat bekerja sama
Membina | dan dapat 41, 45, 47,
> hubungan | berkomonikasi 48, 49, 50. 42,43, 44,46, 10
dengan baik
Jumlah Item 50
2. Reliabilitas

Dalam penelitian ini, reliabilitas dihitung demganenggunakan

rumusalfa cronbach yaitu:

fas - (klilj{l_zﬂ

2
Keterangan:

g,

I'11 -Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

>2 = jumlah varians butir



o/ = Varians total

Suatu alat tes dikatakan reliabel jika koefisielabilitasnya semakin
mendekati angka 1, 00. Dan dari uji reliabilitasngken menggunakan
program SPSS 13.@br windows diperoleh hasil yaitu 0,790. Berikut
rangkuman uji reliabilitas dalam bentuk tabel. $g#tan untuk lebih

rincinya dalam bentuk print out dapat dilihat p&tabar lampiran.

Tabel 7
Rangkuman Uji Reliabilitas
. Jmih Jmih
Variabel Aitem Subyek Alpha Keterangan
Kecerdasan | g, 92 0,790 Reliabel
Emosional

J. TEKNIK ANALISIS DATA
1. Penentuan Norma
Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosionl da&stasi belajar

pada mata pelajaran agama, maka akan digolongkaladagkan klasifikasi
kategori berikut ini:

Tinggi : X > (Mean + 1 SD)

Sedang: (Mean — 1 SD) <XMean + 1SD

Rendah: X < (Mean — 1 SD)

Sedangkan rumus mean adalah Hadi, Sutrisno £087:

" Hadi, Sutrisno 1994Vietodologi Research Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM. HIm: 247



> FX
Mean = N

Keterangan:

> FX = Jumlah nilai yang sudah dikalikan dengan dexsi masing-
masing.

N = Jumlah Subjek

Dan rumus Standar Deviasi adalah

I3 fx? _(Z ijz
sp="1 N N

2. Analisis Prosentase

Setelah diketahui harga mean dan SD, selanjutnyakutian
perhitungan prosentase masing-masing tingkatan agengenggunakan
rumus®°

E100

P=N 9%

Keterangan:

F = Frekuensi

N = Jumlah Subjek
3. Analisa Product Moment

Dalam statistik, prosedur yang mengukur tingkatumgian positif atau

negatif antara variabel-variabel, disebut tehnikekasi. Hasil teknik statistik
tersebut dikenal dengan koefisien korelaspr(elation coefficienfs yang

merupakan petunjuk kuantitatif dari jenis dan tiagkubungan antar variabel.

8 |pid. HIm: 254



Koefisien korelasi atau angka korelasi, bergerak da sampai +1 angka
korelasi -1 menunjukkan korelasi negatif yang mutlan angka korelasi +1
mununjukkan korelasi positif yang mutlak, nilai am@t keduanya
menunjukkan keragaman tingkat korelasi yang terjddia tidak terdapat
hubungan sistematik antar variabel angka korelasaaalah O.

Korelasi product-moment merupakan teknik pengukutargkat
hubungan antara dua variabel yang datanya berskaéaval. Angka
korelasinya disimpulkan dengan r. Angkaproduct momentmempunyai
kepekaan terhadap konsistensi hubungan timbal .bRliknus perhitungan

product momensebagai berikut:

NS XY-( X))

TN (SN Y (3

Keterangan:

rxy =

rxy = koefisien korelasi produk moment
N = jumlah subjek
X = jumlah skor item

Y =jumlah skor total



BAB IV

HASIL PENELITIAN Dan PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah Singkat MA Darul Falah

MA Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso bengi#da
tahun 1984, berdirinya MA Darul Falah Ramban Ku@ermee Bondowoso
ini terinspirasi dari keinginan para pengelola Mdaul Falah Ramban Kulon
Cermee Bondowoso yang bernaung di bawah YayasadoRoResantren
Darul Falah yang telah lebih awal berdiri. MTslahi yang sebenarnya
menjadi cikal bakal berdirinya MA Darul Falah Ramb&ulon Cermee
Bondowoso.

MA Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso, nmekap salah
satu lembaga yang berada dibawah naungan YayasafidRan pondok
Pesantren Darul Falah yang bercorak agama Islaig ryenupakan salah satu
dari Sekolah Menengah Atas yang berada di Kota Bendo. Sebagai
lembaga yang bercorak Islam MA Darul Falah RamBaon Cermee
Bondowoso diajarkan pendidikan secara terpadu, iyakmara ilmu-ilmu
agama dan ilmu-ilmu umum.

Tujuan awal pendirian MA Darul Falah Ramban Kuloer@ee
Bondowoso adalah memberikan kesempatan kepadalypasan MTs dan
diwilayah Ramban Kulon dan sekitarnya untuk meltkao pendidikannya

pada tingkat yang lebih tinggi.

63



Kota Bondowoso merupakan basis yang sangat poltafeigan para
kader pengembang dan pengemban Islam yang cukwalh&dal ini terlihat
dari banyaknya lembaga pendidikan Pondok Pesagteg tersebar di kota
Bondowoso.

2. Profil Sekolah

Nama Sekolah

NIS/NSS

Status Sekolah

Alamat Sekolah:

Propinsi
Kabupaten
Kecamatan
Desa

Jalan

No. Tel/Hp
Kode Pos
Tahun Didirikan
Status tanah
Surat tanah
Luas tanah
Nama Yayasan

Alamat Yayasan

: MA Darul Falah
:31.23.51.11.64.29

. TerakreditasB

: Jawa Timur

: Bondowoso

: Cermee

: Ramban Kulon

. JI. K. Massyur

(0332) 560963

: 68286

11984

: Milik yayasan

:No. W. 2/112/K.161146/1992

:600m2

: Yayasan Pondok Pesantern Darul Falah

. JI. K. Massyur Ramban Kulon Cerme

Bondowoso.



3. Visi MA Darul Falah
Membentuk generasi berilmu, Beramal dan Berimangyarampu

menerapkan generasi yang berilmu amaliah dan bé ranmezh

4. Misi MA Darul Falah

a. Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajarsecaektifefdan
dinamis.

b. Menumbuhkan kreatifitas dan kedisiplinan di kalangswa madrasah
aliyah darul falah.

c. Menciptakan lingkungan harmonis dan inovatif di aragah aliyah
darul falah,

d. Mewujudkan sumber daya manusia yang terampil dddarfikir dan
berkarya sopan dan santun dalam perilaku arif digak bdalam
bertindak

e. Mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualites)diri,
kreatif cerdas dan bertanggung jawab.

f. Membentuk kader-kader yang berpola pikir, berilman doeramal
Qurani.

g. Mempersiapkan kader penerus perjuangan yang pelaadbgp
perkembangan IPTEK.

5. Tujuan MA Darul Falah
a. Meningkatkan kualitas keagamaan/ketagwaan.
b. Meningkatkan kualitas pendidikan khususnya peraiatifai rata-rata

UNAS.



c. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembandjkiasejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekndéwgikesenian
yang berjiwa ajaran Islam.

d. Memiliki keterampilan membaca dan menulis Al-Qurtengan baik.

e. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyagdalam
mengadakan hubungan timbal balik dalam lingkungssiag budaya

dan alam sekitarnya yang dijiwai ajaran agama Islam

B. PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN
Proses pelaksanaan penelitian yang telah dilakdk®A Darul Falah

Ramban Kulon Cermee Bondowoso, berjalan dengaratasesuai dengan
perencanaan semula, penelitian yang dilakukan dengangunakan metode
penelitian kuantitatif dengan instrumen penelitiabservasi dan angket,
berusaha untuk mengumpulkan data sebanyak-banyajaryg selanjutnya
dilakukan suatu pengujian untuk memberi gambanatang varibel penelitian
yang dimaksudkan pada bab pendahuluan meliputigkéin kecerdasan
emosional, tingkat prestasi belajar pada matggrala agama, dan hubungan
antara kecerdasan emosional dengan prestasi rbpkg® mata pelajaran
agama di MA Darul Falah Ramban Kulon yang menjatasi penelitian.
Paparan hasil penelitian antara lain sebagai keriku
1. Kecerdasan Emosional

Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional padponden maka

kategori pengukuran pada subyek penelitian dibagnjadi tiga kategori

yaitu; tinggi, sedang, dan rendah yang berdasadkatribusi normal.



Setelah dihitung didapatkan Mean sebesar 146,94 stiamdar deviasi
sebesar 10,55. sedangkan untuk mencari skor katdigeroleh dengan
pembagian sebagai berikut:

a. Tinggi = X > (Mean + 1 SD)

X >146,94 + 10,55

X > 157,49

b. Sedang = (Mean -1 SD) <XMean + 1SD

(146,94 - 10,55) < X 157,49

136,39 < X< 157,49

c. Rendah = X< (Mean -1 SD)
= X <146,94 - 10,55
=X <136,39

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sabbgrikut:

Tabel 8
Rumusan Kategori Kecerdasan Emosional
Rumusan Kategor Skor Skala
X > (Mean + 1 SD) Tinggi X > 157,49
(M-1SD)<X< M+1SD| Sedang 136,39 <X157,49
X<(M-1SD) Rendah X <136,39

Berdasarkan rumusan di atas didapatkan hasil selbagieut:

Tabel 9
Hasil Kategori Kecerdasan Emosional
No | Kategori Frekwensi Prosentase
1 Tinggi 17 18,47 %
2 Sedang 60 65,22 %
3 Rendah 15 16,31 %
Jumlah 92 100 %




2. Prestasi Belajar
Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar matapedaj agama
responden, maka subyek penelitian dibagi menja@i kategori, yaitu;
tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan distribarsnal. Setelah dihitung
didapatkan perhitungan skor kategori pada perbt&lajar adalah sebagai
berikut :

a. Tinggi = X>(Mean + 1SD)

X > (71,86 + 8,88)

X > 80,74

b. Sedang = (Mean - 1 SD) <xX(Mean + 1SD)

(71,86 - 8,88) < X 80,74

62,98 < X< 80,74
c. Rendah = X< (Mean -1 SD)
= X<71,86-8,88
=X<62,98
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sabbgrikut:

Tabel 10
Rumusan Kategori Prestasi Belajar

Rumusan Kategor Skor Skala
X > (Mean + 1 SD) Tinggi X > 80,74
(M—-1SD)<X< M+1SD| Sedang 62,98 < X< 80,74

X<(M-1SD) Rendah X <62,98

Berdasarkan rumusan di atas didapatkan hasil selbagjeut:



Tabel 11
Hasil Kategori Prestasi Belajar

No | Kategori Frekwensi Prosentase

1 Tinggi 4 4,34 %

2 Sedang 73 79,34 %

3 Rendah 15 16,32 %
Jumlah 92 100 %

3. Korelasi Kecerdasan Emosional dan prestsi belajar
Adapun uji hipotesis yang digunakan dalam penalitiai adalah
menggunakan analisaroduct momenkarena terdiri dari dua variabel,
selain itu data yang diolah adalah berupa interBakikut adalah hasil

analisis dari data penelitian ini, yaitu sebagaikos:

Tabel 12
Korelasi antar variabel
Kecerdasan Prestasi Belajar pada mata
Emosional Pelajaran Agama
Kecerdasan Emosional Pearson Correlation 1 ,296(**)
Sig. (2-tailed) ,004
N 92 92
Prestasi Belajar pada Pearson Correlation ,296(**) 1
mata Pelajaran Agama Sig. (2-tailed) ,004
N 92 92

** Correlation is significant at the 0.01 level {@ied).

Tabel 13
Tabel rangkuman korelasi product moment (rxy)
rxy Sig Keterangan Kesimpulan
0,296 0,004 Sig < 0,05 Signifikan

Dari hasil penelitian diperoleh data mengenai k#&ssn emosional dan
prestasi belajar pada mata pelajaran agam sis\aa Kefang kemudian dianalisis

dengan menggunakan rumus korelasi product moment Rizarson dengan



bantuan progaram SPSS versi 13.01 for windows. &arttan hasil analisis data
diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 6,2ngan p = 0,004 pada taraf
signifikan 0,05.

Tujuan diadakan analisis data adalah untuk merupgtesa yang diajukan
dalam penelitian ini yaitu melihat ada atau tidakimpbungan antara kecerdasan
emosional dengan prestasi belajar pada mata pelaggyama siswa kelas Il MA
Darul Falah Ramban Kulon. Berdasarkan data yangkadena p = 0,004 (< 0,05)
maka dengan demikian hipotesa nihil (Ho) yang beybtiTidak ada hubungan
antara kecerdasan emosional dengan prestasi belagdak, sedangkan hipotesa
kerja (Ha) yang berbunyi “Ada hubungan antara kdmssn emosional dengan
prestasi belajar” diterima.

Dari dua data tabel di atas menunjukkan bahwa adadsi yang signifikan
(rxy = 0,296 ; sig = 0,004 < 0,05 ) antara KeceattaBmosional dengan Prestasi

Belajar pada Mata Pelajaran Agama.

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian data-data penelitiaig yalah dilakukan
oleh peneliti, berikut ini akan dipaparkan gambama@mbahasan hasil
penelitian dari masing-masing variabel yang bisdis#ripsikan sebagai
berikut:
1. Tingkat Kecerdasan Emosional MA Darul Falah

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah diakiterhadap
variabel tingkat kecerdasan emosional, dapat diketdahwa distribusi

frekuensi kecerdasan emosional pada kategori tinggumlah 17 responden



dengan prosentase 18,47 %, sedangkan untuk kategmaing berjumlah 60
responden dengan prosentase 65,22%, dan untulokiateigdah berjumlah 15
responden dengan prosentase 16,31 ddri total responden penelitian

sebanyak 92 orang, Untuk lebih jelasnya dapat atilipada tabel sebagai

berikut:
Tabel 14
Tabel kategori kecerdasan emosional

No | Kategori Frekwensi Prosentase
1 Tinggi 17 18,47 %
2 Sedang 60 65,22 %
3 Rendah 15 16,31 %

Jumlah 92 100 %

Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa seloagesar siswa di
MA Darul Falah Ramban Kulon dari keseluruhan regpogang menjadi
subjek penelitian memiliki tingkat kecerdasan emal yang sedang, dengan
prosentase sebesar 65,22%, hal ini mengindikasieamva siswa MA Darul
Falah cukup mampu mengatur kehidupan emosinya demgaligensi (0
manage ouemotional life with intelligenge menjaga keselarasan emosi dan
pengungkapannydhe appropriateness of emotion and its expregsiogialui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, ivast diri, empati dan
keterampilan sosidf.

Hal tersebut merupakan kemampuan yang muncul @daimya yang

ingin selalu selaras dan sadar, dan mampu memati@mimemotivasi diri

81 Golman, Daniel. 200X ecerdasan Emosional; Mengapa El Lebih Penting Peda 1Q
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 512



serta menjali hubungan dengan orang lain.

Pada kategori tinggi berjumlah 17 orang atau 1847 Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa mampu untuk mengenmasediri, mengelola
emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosang lain (empati) dan
kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) deargag lain.

Sedangkan untuk kategori rendah berjumlah 15 ordeggan
prosentase 16,31%, hal ini mengindikasikan bahweekaekurang mampu
mengenali emosi yang merupakan salah satu prasysgating untuk
mengendalikan emosi sehingga individu mudah mergeasosi>

Nowicki, ahli psikologi menjelaskan bahwa anak-angng tidak
mampu mengenali atau mengungkapkan emosi dengdn dkan terus
menerus merasa frustd3iSeseorang yang mampu membaca emosi orang lain
juga memiliki kesadaran diri yang tinggi. Semakirampu terbuka pada
emosinya sendiri, mampu mengenal dan mengakui eyesendiri, maka
orang tersebut mempunyai kemampuan untuk membaasgaen orang lain.

Pada anak yang tingkat kecerdasan emosional resejadrti tersebut
di atas menurut para ahli, disebabkan karena ddaarfgaitu: faktor internal
dan faktor eksternal, kaitannya dengan faktor magkrmbanyak penelitian yang
dilakukan oleh para ahli tentang apa yang disedmrt ttominasi otak. Temuan
tersebut pada dasarnya menunjukkan bahwa masinggraslahan otak Kiri
dan otak kanan memiliki fungsi yang berbeda. Faldioryang mempengaruhi

kecerdasan emosi adalah faktor eksternal yaitu gateng dari luar individu.

®bid.
% Ibid.



Sepanjang perkembangan sejarah manusia menuujekkanrang sejak kecil
mempelajari keterampilan sosial dasar maupun emalsgtari orang tua dan
kaum kerabat, tetangga, teman bermain, lingkunganbplajaran disekolah
dan dari dukungan sosial lainn/a.
2. Tingkat Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Agamadi Madrasah
Aliyah Darul Falah

Berdasarkan hasil penghitungan norma Kkategorisaga dyang
diperoleh dari variabel tingkat prestasi belajadganata pelajaran agama,
dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi predtatajar pada kategori tinggi
4 responden atau 4,34 %. sedangkan pada kategiangesebanyak 73
responden atau 79,34 %. Dan pada kategori renddhpi 15 orang atau
16,32 %. Dari responden yang berjumlah 92 orang.

Tabel 15

Tabel kategori prestasi belajar pada mata pelaggama

No | Kategori Frekwensi Prosentase

1 Tinggi 4 4,34 %

2 Sedang 73 79,34 %

3 Rendah 15 16,32 %
Jumlah 92 100 %

Sesuai dengan hasil analisis di atas maka dapaplikan bahwa
sebagian besar prestasi belajar pada mata pela@geema di MA Darul Falah
memiliki tingkat prestasi belajar yang sedang dengtai prosentase 79,34 %

dari 92 responden yang menjadi subjek penelitiaangan data tersebut

8 Gottman & de claire (1998) dalam goelman, Dani@02Kecerdasan EmosionaWlengapa El
Lebih Penting Daripada IQJakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 57



mengindikasikan bahwa siswa kelas Il di MA DarullaRasudah mampu
memahami pelajaran agama dengan baik meskipun beflmampu
mengaplikasikan mata pelajaran agama tersebut déoagla

Disamping itu dalam penelitian ini juga diketahahlwva 4,34 %. Dari
jumlah responden memiliki tingkat prestasi belgada matapelajaran agama
yang tinggi, responden pada kategori ini dapatskidesikan bahwa mereka
memiliki kemampuan mengaplikasikan pengetahuan yalaf didapat dalam
kehidupan sehari-hari, sebagai cermin dari pemahadan penghayatan
terhadap mata pelajaran agama. Menurut Suftrbghwa siswa (remaja)
akan mulai percaya dengan kesadaran terhadap agargalianutnya setelah
berusia 17 tahun. sehingga pada masa ini siswahsomdai sadar untuk
menjalankan ajaran-ajaran agama, baik ritual maumiaraksi dalam
masyarakat, dengan menjadikan ajaran-ajaran lujpama sebagai pedoman
dalam perilaku bermasyarakat, seperti yang kitatkeétbersama bahwa inti
dari ajaran agama adalah memperbaiki akhlak selnagaa hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh Al Bazzaar bahwa Nabi bersabdastingguhnya saya
diutus kedunia ini untuk menyempurnakan akhl&ehingga dapat dikatakan
bahwa semakin baik tingkat pemahaman pada matga@eiaagama maka
akan semakin bagus pula akhlaknya.

Pada kategori rendah diketahui sebanyak 16,32%mémnigindikasikan
bahwa siswa MA Darul Falah yang kurang mampu memahdan

mengaplikasikan mata pelajaran agama yang telatajipi disekolah. Hal ini

8 Sururin, 2004limu Jiwa AgamaJakarta, PT Raja Grafindo Persada. Him: 74.



diketahui dari hasil nilai rapot pada mata pelajaagama yang menunjukan

bahwa masih banyak siswa yang mendapat nilai repadh ujian semester I.

3. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan PrestadBelajar
Pada Mata Pelajaran Agama

Berdasarkan dari latar belakang penelitian ini dani teori yang
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubunganraarktacerdasan
emosional dengan prestasi belajar pada mata pelaggyama siswa kelas |l
Madrasah Aliyah Darul Falah, maka dapat dibuktikamwa ada hubungan
antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar

Melalui uji statistik yang dilakukan pada dasarryasil penelitian
sesuai dengan landasan teori yang digunakan padelit@n. Diketahui
bahwa setinggitingginya 1Q menyumbang sekitar 20%gi bkesuksesan
seseorang dan yang 80% sisanya diisi oleh keklatagang menurut Daniel
Goleman salah satunya adalah kecerdasan emosgseairang .

Dari hasil skala kecerdasan emosional dengan panyaebanyak 50
item yang disusun berdasarkan skala likert yangdifikasi dengan alternatif
jawaban yaitu : sangat setuju, setuju, tidak setsgungat tidak setuju. Cara
penilaian dengan memberikan nilai antara satu sammp@at berdasarkan
kriteria pernyataan favorable dan unfavorabel. Bl data dengan
menggunakan rumus korelasi product moment darisBeadengan bantuan
program SPSS versi 13.01. Penelitian dilakukan ddidsah Aliyah Darul
Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso Teknik pendambsampel

menggunakan proporsional random sampling cara ondia



Hasil penelitian dari data analisis korelasi pradumoment
menunjukkan korelasi (r) sebesar 0,296 x 0,296 galerp = 0,004, hal ini
menunjukkan adanya korelasi antara kecerdasan enabsiengan prestasi
belajar pada mata pelajaran agama dengan arah dgarbpositif. Artinya, jika
kecerdasan emosional tinggi, maka prestasi bgla@da mata pelajaran agama
tinggi dan sebaliknya.

Rendahnya peranan kecerdasan emosi terhadap préstgar
disebabkan oleh banyaknya faktor yang mempenganéstasi belajar itu
sendiri. Prestasi belajar menunjukkan taraf kemampisiswa dalam
mengikuti program balajar dalam waktu tertentu aeslengan kurikulum
yang telah ditentukan. Tes prestasi belajar yamguli adalah pengetahuan
yang dimiliki siswa (soal hafalan) dan bagaimanan@ngpkan pengetahuan
tersebut untuk menyelesaikan soal-soal yang adal (situngan, analisis
masalah). Di tingkat SMU, umumnya soal-soal yangedkan masih pada
tingkat kompetensiecall, tingkat kompetensi aplikasi dan analisis cendgrun
hanya diterapkan pada mata pelajaran matematsila filan kimia.

Prestasi belajar bisaanya ditunjukkan dalam behtukf atau angka,
yang tinggi rendahnya menunjukkan seberapa jaulasielah menguasai
bahan yang telah diberikan, tetapi hal tersebuaisuidlak dapat diterima lagi
karena hasil rapor tidak hanya menunjukkan sebejaph siswa telah
menguasai materi pelajaran yang telah diberikamsd®asi belajar juga
dipengaruhi oleh perilaku siswa, kerajinan dan restpilan atau sikap

tertentu yang dimiliki siswa tersebut, yang dapakar dengan standar nilai



tertentu oleh guru yang bersangkutan agar mendeikatratarata.

Perbedaan budaya dalam pengekspresian emosi dakton segara
dengan negara lain juga dapat berpengaruh terhatmjahnya kecerdasan
emosi seseorang. Pengekspresian emosi yang diabggap di suatu negara
mungkin dianggap tidak benar atau tidak pantasedara lain. Khususnya di
Asia, orang dianjurkan memendam dan menyembunygderasaan negatif.
Dalam penelitian ini, karena belum adanya skalatdasan emosional yang
baku di Indonesia, maka penulis berusaha membuairsskala kecerdasan
emosional sebanyak 50 item berdasarkan faktorffaj@ng diadaptasi dari
teori Daniel Goleman yang digunakan di Amerikatwyai mengenali emosi
diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, rgenali emosi orang lain,
dan membina hubungan. Dari 50 item tersebut adiei yang gugur. Hal
tersebut terlihat pada observasi di lapangan, bpbesubyek merasa kesulitan
menentukan pilihan jawaban. mereka merasa ragu-taiam menetapkan
pilihan, sehingga ada yang mengatakan mengapa adialpilihan ragu-ragu.
Serta karena banyaknya jumlah pernyataan yang dasuslalam waktu yang
terbatas, merasa bosan sehingga kurang konsed#alasn menjawab walau
pada akhirnya mereka mampu mengisi seluruh perayaéasebut.

Selain itu, beberapa studi juga menegaskan tempysakecerdasan
emosional dari kecerdasan akademis, dan menemekédnya hubungan atau
tiadanya hubungan antara nilai tes prestasi akadatau 1Q dan perasaan
sejahtera emosional seseorang, sebab orang yangalaem amarah atau

depresi yang hebat masih bisa merasa sejahteram@taka mempunyai



kompensasi berupa saat-saat menyenangkan atau fregidiart’

Dari hasil survey besarbesaran di Amerika terhamtapg tua dan guru
menunjukkan bahwa anak-anak generasi sekarang #bihg mengalami
masalah emosi daripada generasi terdahulu. Raa-aabk-anak sekarang
tumbuh dalam kesepian dan depresi, lebih mudahitia lebih sulit diatur,
lebih gugup dan cenderung cemas, lebih impulsive atgresif. Hal serupa
juga terjadi di negara-negara lain. Menurut Dr. filae Achenbach, psikolog
dari University of Vermont yang melakukan penetiti@rsebut di negara lain
mengatakan bahwa menurunnya kemampuan-kemampuan piada anak-
anak ini tampaknya bersifat mendunia.

Tanda-tanda paling jelas mengenai penurunan inlihaer dari
bertambahnya kasus kaum muda yang mengalami masalsdlah seperti
putus asa terhadap masa depan dan keterkucilapalpbgunaan obat bius,
kriminalitas dan kekerasan, depresi atau masalakamakehamilan tidak
diinginkan, kenakalan dan putus sekdlatSeperti yang telah dijelaskan
dalam bab terdahulu bahwa anak yang mendapatkatidiean emosi lebih
mampu mengatasi masalah-masalah yang terjadi tisekereka dan mampu
memenuhi tuntutan akademis di sekolah.

Kecerdasan emosi itu sendiri tidak diajarkan sekhtesus di sekolah
dan tidak tercatat dalam dokumen rapor, sepedi-nilai pelajaran ataupun
keterampilan lainnya sehingga tidak ada sumbangeara langsung terhadap

peningkatan prestasi belajar.

8 Golman, Daniel. 2003 ecerdasan Emosional; Mengapa EI Lebih Penting Peda 1Q
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. Hal: 78
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan @natecerdasan
emosional dengan prestasi belajar pada mata petaggama di Madrasah Aliyah
Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowoso, makatahgpimpulan bahwa:

1. Siswa MA Darul Falah Ramban Kulon Cermee Bondowosamiliki
tingkat kecerdasan emosional sedang dengan prese6%22% dari 92
responden. Sedangkan sisanya berada pada tingkmi tidlan rendah
dengan persentase tinggi sebanyak 18,47% dan kategdah sebanyak
16,31%. hal ini mengindikasikan bahwa mayoritasvaigli MA Darul
Falah cukup mampu mengatur kehidupan emosinya demganjaga
keselarasan emosi dan pengungkapannya melaluakgiéan kesadaran
diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati degterampilan sosial.

2. Tingkat prestasi belajar pada mata pelajaran agaaritas Siswa MA
Darul Falah berada pada kategori sedang dengarerpaess 79,34%.
Kategori tinggi sebanyak 4,34% dan kategori rent&B2%. data tersebut
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa di MAIlCralah cukup
memahami dan sudah mulai mampu untuk mengaplikasikii-nilai
agama dalam diri dan orang lain, sehingga dengarnelsebut, mereka
dengan mudah menjalani hidup, berhubungan dengamgdain lebih-

lebih dalam berhubungan dengan tuhan.
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3. Sedangkan dari uji hipotesis dapat diperoleh hdshwa antara
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar patiapalajaran agama
menunjukkan korelasi yang signifikan rxy = 0,296 = 0,004 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggikéih kecerdasan
emosional di Madrasah Aliyah Darul Falah Ramban oKulCermee
Bondowoso maka semakin tinggi tingkat prestasi jAelpada mata

pelajaran agama.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa sarangydapat dijadikan
pertimbangan bagi berbagai pihak:

1. Bagi pihak MA. Darul Falah, penelitian ini dapajadikan pertimbangan
dalam menentukan berbagai usaha untuk meningkakeerdasan
emosional dan prestasi belajar pada siswa dengagasah kemampuan
siswa dalam memahami mata pelajaran agama, aganpuna
mengaplikasikan nilai-nilai dari ajaran agama teusedalam berperilaku
sehari-hari sehingga tingkat perilaku dan kecemlasaosionalnya pun
akan meningkat. Selain itu guru harus mampu untekjadi Uswatun
hasanahbagi para siswanya baik dalam sikap, tindakan mmawgalam
berperilaku sehari-hari karena guru merupakan égiasin panutan bagi
siswa.

2. Untuk mengembangkan dan mengoptimalkan kecerdasasi@nal yang
berperan dalam keberhasilan siswa baik di sekolalpom di lingkungan

sekitarnya, maka disarankan kepada pihak sekolatiatea guru-guru



pengajar agar memasukkan unsur-unsur kecerdasarsioainalalam

menyampaikan materi serta melibatkan emosi siswknmdaproses

pembelajaran

. Bagi orang tua hendaknya mampu menjadbdel yang baik dalam
berperilaku sehari-hari baik dalam perilaku beragamaupun perilaku
bermasyarakat karena apa yang mereka lihat darlakerorangtua

cenderung ditiru dalam berperilaku sehari-hari dabisa mungkin orang
tua menanamkan pendidikan agama pada anak-anadjajkedi.

. Bagi siswa MA. Darul Falah hendaknya lebih menirighka pemahaman
dan penghayatan terhadap mata pelajaran agamandeegaagai cara,
mengingat mata pelajaran agama mempunyai peran Seamgat penting
dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam peokae kecerdasan
emosional.

. Bagi para meneliti untuk penelitian selanjutnya asletya di dalam

pengambilan data tentang prestasi belajar tidalgguemakan seluruh mata
pelajaran melainkan difokuskan pada satu atau daia ipelajaran saja

sehingga hasil dari data tersebut sesuai dengandiaarapkan
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ANGKET

Sebelum menger jakan angket, silakan anda mengisi biodata terlebih dahulu:

Nama

Jenis Kelamin
Umur
Pekerjaan/sekolah

Petunjuk Pengisian

Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini terlebih dahulu, kemudian pilihlah
jawaban yang sesuai dengan diri anda, dengan memberi tanda check list ( /' ) pada
kolom yang telah tersedia, dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Tidak ada jawaban yang dinilai salah. Oleh karena itu, diharapkan untuk memilih
jawaban yang benar-benar sesuai dengan diri anda. Angket yang telah diisi, akan
diambil kembali pada hari Kamis, tanggal 7 Juni 2010. Terima kasih atas bantuan dan
kerja samanya. Semoga Allah membalas segala amal baik anda.

ANGKET KECERDASAN EMOSIONAL

NO PERNYATAAN SS S TS STS

01 | Saya akan akibat adari setiap tindakan yang saya
lakukan.

02 | Saya tahu kapan saya harus melakukan kritik
terhadap guru.

03 | Saya selalu menunggu waktu yang tepat untuk
menyampaikan sesuatu.

04 | Saya tidak dapat focus pada pelajaran ketika
mengalami masalah.

05 | saya akan menerima dengan lapang dada kritikan
yang disampaikan kepada saya, mungkin dengan
kritikan itu saya menjadi lebih baik.

06 | Saya sering membuat kesalahan yang tidak saya
sengaja ketika di kelas.

07 | Terkadang saya hanya ngobrol- ngobrol saja
dengan teman ketika belajar.

08 | Saya merasa tidak bisa menempatkan diri kapan
harus melakukan kritik terhadap para guru.

09 | Saya merasa tidak mampu menguasai perasaan
saya sendiri.

10 | Saya dapat mengungkapkan perasaan saya pada
teman- teman di kelas dengan tepat.




11 | Ketika merasa kesal dengan teman di kelas saya
dapat menyalurkan ke hal yang lain.

12 | Saya dapat mampu menghibur diri ketika ditimpa
kesedihan karena telah berbuat suatu kesalahan.

13 | Saya dapat mengggungkapkan apa yang menjadi
keinginan saya pada guru tanpa merasa
tersinggung.

14 | Saya mudah bangkit kembali dengan cepat dari
kesedihan yang menimpa saya.

15 | Saya dapat mengungkapkan perasaan saya pada
teman- teman di kelas dengan tepat.

16 | Saya mudah meluap dan mudah marah ketika
mengalami masalah dengan sesama teman

17 | Saya tidak mampu menghibur diri ketika ditimpa
kesedihan.

18 | Saya dapat melepas kecemasan ketika mengalami
kecemasan.

19 | Saya mudah tersinggung ketika ada teman yang
mengkritik terhadap pendapat saya.

20 | Ketika mengalami masalah saya akan terus
murung dan tidak melakukan apa- apa.

21 | Saya selalu optimis bahwa saya dapat bekerja
dengan baik dan berhasil.

22 | ketika melakukan kesalahan, saya berusaha untuk
segera memperbaikinya.

23 | Saya dapat mengendalikan dorongan hati kepada
hal- hal yang positif.

24 | Saya selalu berpikir positif terhadap tindakan
diri sendiri maupun tindakan orang lain.

25 | Meskipun sedang mengalami masalah saya dapat
fokus pada pekerjaan yang saya ker jakan.

26 | Saya hanya bisa pasrah ketika melakukan
kesalahn dalam beker ja.

27 | Saya selalu curiga terhadap setiap tindakan yang
dilakukan oleh orang lain.

28 | Saya termasuk orang yang pesimis terhadap diri
saya sendiri.

29 | Saya tidak dapat fokus pada pekerjaan yang saya
kerjakan ketika mengalami masalah.

30 | Ketika mengalami kecemasan semangat belajar
saya menurun bahkan terkadang bolos sekolah.

31 | Saya dapat menghibur ketika ada teman yang
mengalami masalah.

32 | Saya dapat merasakan apa yang sedang dirasakan

oleh orang lain.




33 | Saya dapat menyesuaikan diri apa yang harus
saya lakukan ketika bersama- sama teman.

34 | Saya akan berusaha menenangkan bila ada teman
yang bertengkar di sekolah.

35 | Saya dapat mengungkapkan secara tepat
perasaan saya pada teman.

36 | Saya tidak menghiraukan bila ada teman yang
mengalami masalah.

37 | Saya ftidak bisa memahami apa yang sedang
dirasakan oleh orang lain.

38 | Saya tidak mampu menyesuaikan diri dengan
tempat belajar saya sekarang.

39 | Saya merasa tidak dihormati oleh teman- teman.

40 | Saya jarang untuk berusaha membantu bila ada
teman yang mengalami masalah.

41 | Saya dapat membina hubungan dengan teman
yang lain meskipun feman tfersebut fermasuk
baru.

42 | Saya mengganggap seluruh karyawan adalah
bagian dari keluarga saya.

43 | Setiap kali ada perkelahian di sekolah saya selalu
jadi juru penengah.

44 | Saya dapat menyampaikan apa yang menjadi
keluhan teman-teman pada pihak sekolah.

45 | Saya dapat bergaul baik dengan sesama siswa
maupun dengan para guru

46 | Saya merasa kesulitan dalam membina hubungan
baik dengan teman-teman.

47 | Saya merasa tidak diterima dengan teman-
teman di sekolah.

48 | Menurut teman- feman saya dianggap angkuh
karena tidak bergaul dengan mereka.

49 | Saya mudah bertengkar dengan teman- teman
karyawan walau hanya dipicu oleh persolan yang
sepele.

50 | Saya kurang mampu memberikan respon yang

tepat terhadap teman yang sedang menceritakan
masalah kepada saya.

TERIMA KASIH BANYAK ATAS KERJTA SAMANYA




SKALA EQ DENGAN PRESTASI BELAJAR

Kecerdasan Kecerdasan Prestasi Prestasi
No . No . No . No )
Emosional Emosional Belajar Belajar
1 145 51 137 1 200 51 215
2 142 52 169 2 250 52 250
3 137 53 147 3 195 53 210
4 147 54 146 4 230 54 205
5 134 55 163 5 250 55 260
6 121 56 153 6 195 56 195
7 134 57 148 7 225 57 225
8 143 58 149 8 205 58 230
9 132 59 158 9 210 59 225
10 169 60 150 10 215 60 215
11 145 61 136 11 260 61 190
12 149 62 136 12 235 62 230
13 163 63 171 13 250 63 260
14 148 64 136 14 215 64 195
15 134 65 169 15 205 65 250
16 140 66 169 16 195 66 250
17 159 67 139 17 195 67 240
18 155 68 129 18 260 68 220
19 148 69 169 19 260 69 260
20 140 70 146 20 195 70 210
21 135 71 143 21 210 71 190
22 133 72 148 22 220 72 200
23 144 73 147 23 145 73 195
24 140 74 143 24 195 74 230
25 140 75 154 25 220 75 235
26 131 76 154 26 210 76 210
27 159 77 160 27 240 77 140
28 138 78 146 28 205 78 125
29 153 79 151 29 195 79 235
30 133 80 147 30 220 80 205
31 140 81 150 31 225 81 235
32 150 82 138 32 225 82 195
33 136 83 138 33 250 83 195
34 161 84 145 34 230 84 195
35 149 85 143 35 205 85 205
36 142 86 142 36 190 86 225
37 149 87 136 37 210 87 210
38 139 88 154 38 210 88 130
39 145 89 151 39 200 89 235
40 147 90 138 40 220 90 210
41 149 91 158 41 220 91 235
42 145 92 148 42 205 92 225
43 157 43 235
44 148 44 195
45 148 45 215
46 169 46 260
47 146 47 235
48 148 48 250
49 137 49 210
50 135 50 225
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shjk y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9y1Cyllylzy1iylsy1tyleyliyley1Cy2(y21y2

1 33344322112 422332224333323342432 3
2 43324244121 111241343443343423433 3

3 24434222132 233313321423322131423 2

4 3 3334333212323432343333332332333 3
5 32433223113123233232333233332333 3
6 34334122113 214312314342221131413 3
7 32344221222 332323223444422222233 3

8 43 234222222223233223233323342433 3

9 33233323312 433233123133443431343 3

10 3 3 42 43 344312334442 34343344444442 4

11 3 3 344322112 422332224333323342432 3

12 3 342 4324111334344 134443232333342 4

13 4 342 43 441142134432 1334343442 44414 4

14 3 331321132312 4442244433333433343 4

153 2332322222 333323232333423322332 2

16 4 3 32 433333332332 2222233333332342 3

17 4 4 3 4 3 2 1443 42 4333 3233444434342 233 3

18 4 3 33 42332242213 43234434334343433 3

19 3 2 3 4433313322312 3334443414441342 3

203 2244134312332 233324323232423432 3

213223313232 2323331333333333333332 3

22 32344222222322322333343322222241 3

23 32333222143 333322242333332442233 3

24 3 2233132332332333333333333333332 3

25 3 2 44 421212 4344113234142313421343 3

26 3 4323332322212333233142342323212 3

27 3 4 4132244312332 2423444442 4242432 3

28 3 433 433322332442 2121443333322334 4

29 4 3 44 412323 4332444144333 423332334 4

30 323441122 22333223231444333232332 3

31 32233132332332333333333333333332 3

32 33 433333322333433222444331333333 3

3343334323332 221322333343323232333 3

34 33 42 4434431333333 234443333444432 3

35 33 4242334323223 43233343333333432 3

36 323442322242 43122224243333332431 3

37 3234423232 4323333233343333333423 4

38 4 4 42 4132122 422231313444 423333342 4

39 343232434232 32333433332333333433 3

40 3 3 3442 2342333331423 4333323342233 3

41 3 3 42 42 3 3 4323223432333 43333333432 3

42 3 3 3442 2343222221423 4333323342233 3

43 4 4 3 3 42 214 3 42 4333 3233444434342233 3

4 4 3 3 4 42322 33333423224443323331333 3

45 3 3 44 3 23 342233243322 3333343432331 3

46 3 3 42 43344312 334442343433 44444442 4

47 3 4 4 4 4 2 21 2 4 2 3 44213 223433322132324 3

48 3 4 3 333 23334323333234443323232233 3

49 3 3 3332231234342 33322333323232232 3

50 3342 433443123344 4234343344444442 4

51 33 3433322323332 23323333323232233 3

52 33 42 433443123344 4234343344444442 4



53 3 33342223322 13333334343324433432 3

54 4 3 22 42 3332423343233 4343323232334 3

55 3 3 4342333343242 41334443323432243 3
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58 3 3424233432322343233343333333432 3

50 4 3 434332223323432233433433343433 4

60 3 3 433333322333433222444331333333 3

61 4 3 3343233322213223333433232323333

62 4 3 3343233322213223333433232323333

63 4 3 4 4 4 4 42 4 4414441 4414444414241433 4

64 4 3 444122122 433211332333323441333 3

65 3 3 42 43344312 334442343433 444444142 4

66 3 3 42 43344312 334442343433 444444142 4

67 3 3 3322333223332 22333333323333333 3

68 3 212423122 1332142221344323342332 3

69 3 3 42 43344312 334442343433 444444142 4

70 3 3334341222 232433233443333332332 3

714 3 4 4332421411232 3344444333342342 4

72 4 2 2343332323232 33244243344433332 4

73 3 3344331222232 433233443333332332 4

74 4 3 43 332313233212 3334332224322433 3

7% 3 323 434321343343 4334443333332333 3

76 4 2 23 43 432231313432 43141243433433 4

77 3 3 43 42 3312434424222 4444434432232 4

7 4 3 3 4433122223243 3233443333341332 3

79 4 3 3443412 22232433233 443333342332 4

80 4 3 3433322223333332333333333333323 3

81 3 343333332 2333433222444331333333 3

82 3 433 433322332442 2121443333322334 4

83 3 4333232332332333223333333223333 3

84 3 33 4432211242233 2224333323342432 3

86 3 23143332132 34423213443323343333 4

86 3 323 4323233332333233333323332332 3

87 4 3 33 432333222132 2333343323232333 3

88 3 4 3442 3212344443212 3444413322342 4

89 3 3 42 4233432322343 234343333333432 3

90 3 433 433322332442 2121443333322334 4

91 4 3 33 44432 431223143243 44323432343 4

92 323 4433313322312 3334443414441342 3



jml

sbhjk y34 y35 y36 y37 y38 y39 y40 y4l y42 y43 y44 yA5 y46 y47 y48 y49 y50

145
142
137
147
134
121
134
143
132
169
145
149
163
148
134
140
159
155
148
140
135
133
144
140
140
131
159
138
153
133
140
150
136
161
149
142
149
139
145
147
149
145
157
148
148
169
146
148
137
135
137
169

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52



jml

sbhjk y34 y35 y36 y37 y38 y39 y40 y4l y42 y43 y44 yA5 y46 yA7 y48 y49 y50

147
146
163
153
148
149
158
150
136
136
171
136
169
169
139
129
169
146
143
148
147
143
154
154
160
146
151
147
150
138
138
145
143
142
136
154
151
138
158
148

53
54

55

56

57

58
59

60
61

62

63
64

65

66

67

68
69

70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86

87

88
89

90
91

92



Nilai Rapot Mata Pelajaran Agama Kelas Xl

Kelas Xl a

1 | Adi Kusworo 65 65 70
2 | Ahmad Sufhan 75 85 90
3 | Ali Mahfud 65 65 65
4 | Alviatuz Zahro 70 80 80
5 | Andiko 70 85 95
6 | Defi Yuliyatin 65 65 65
7 | Fathor Rozi 70 80 75
8 | Fauzan Bisri A 70 65 70
9 | Hadari 65 75 70
10 | Hairani 80 75 60
11 | Inayah Sutra 85 85 90
12 | Isa Isnainiyah 75 80 80
13 | Ja'far Shodiq 70 85 95
14 | Jefri Rezeki 65 80 70
15 | Kholiq Prayuda 70 70 65
16 | Mahfudh 65 65 65
17 | Mahfudli 65 65 65
18 | Masrifatul Hasanah 80 85 95
19 | Mudrika 80 85 95
20 | Muhammad Mudhar. 65 65 65
21 | Muhammad Usman A. 65 65 80
22 | Muhammad Yunus 65 80 75
23 | Najmus Sauqi 70 65 80
24 | Nasir 65 65 65
25 | Nismawati 70 70 80
26 | Nur Kholilah 65 65 80
27 | Nursiati 65 90 85
28 | Rasuki 70 70 65
29 | Riko 65 65 65
30 | Rohani 65 65 90
31 | Saiful Bahri 70 65 90
32 | Samsuddin 70 65 90
33 | Sholihuddin 75 80 95
34 | Siti Aisyah 75 75 65
35 | Siti Komariyah 65 70 70
36 | Siti Maisaroh 65 65 60
37 | Sri Wahyuni 75 65 70
38 | Umarul Faruq 75 75 80
39 | Umi Hasanah 65 70 65
40 | Wahyulis 65 75 80
41 | Yunaida 65 65 90
42 | Zauinul Badri 65 75 65
43 | Zainul Hasan 75 75 85
44 | Zulfaizah 65 65 65

Evi shovia, SP.




Kelas Xl b

1 |[Ahmad Fauzen

2 |Ahmad Nurasiatun 80 85 95
3 [Ahmad Taufik 70 75 90
4 lainul Yagin 75 85 90
5 [Asrofil Anam 65 80 65
6 |Asrul llyas 75 80 70
7 |Badri 75 70 70
8 |Erwan Toha 70 85 95
9 |Erwantoro 75 65 70
10 |[Fathor 65 75 65
11 [Fathorrohman 85 85 90
12 [Hamidi 65 65 65
13 |Hasan Basri 70 75 80
14 [Hilyatul Muchsonatie 70 85 75
15 [Holis Setiawati 65 80 80
16 |[Imam Hanafi 75 70 70
17 [Ismail 65 65 60
18 [Jazila 65 80 85
19 [Lailatul Azize 85 85 90
20 |Lifatul Maula 65 65 65
21 [Lusiana 75 85 90
22 |Lutfi 70 85 95
23 |Malika Bulgis 65 90 85
24 |Milatul Agimah 65 85 70
25 [Muchlas Sulaibet 85 85 90
26 |Muhammad Abrori 65 70 75
27 [Muhammad Ali Faisal 65 65 60
28 |Muhammad Nasir 65 65 70
29 [Muhammad Rodi 65 65 65
30 |Nur Elisa 65 90 75
31 [Nur Faise 75 75 85
32 |Pipit Amalia 65 70 75
33 [Rahmat Bilal - 75 65
34 |Riko Yulianto - 65 60
35 |Rito Sugianto 75 75 85
36 |Rodiyanto 65 65 75
37 [Rosiku 70 75 90
38 |Saiful Anwar 65 65 65
39 [Saiful Mahfud 65 65 65
40 [Saifurrohman 65 70 60
41 |Samsul huda 65 75 65
42 |Sri Wahyuni 75 85 65
43 |Sugik Hartono 65 70 75
44 |Sujono - 65 65
45 |Yuliana 70 80 85
46 |Yulis Yunianingsih 65 70 75
47 |Zilviana 70 80 85
48 |Zul Amsa 75 75 75

Indriani Arie Susanti, S. Sos.




SCALE KECERDASAN EMOSIONAL

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 92 100,0
Excluded(a) 0 0
Total 92 100,0
a Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,790 50
Item Statistics

Mean Std. Deviation N
VARO00001 3,2935 ,48125 92
VAR00002 2,9565 ,60968 92
VAR00003 3,2174 ,69260 92
VARO00004 3,0217 ,82513 92
VARO00005 3,7174 ,49892 92
VARO0006 2,4565 , 71734 92
VARO00007 2,6957 , 72232 92
VAR00008 2,6413 ,88431 92
VAR00009 2,4891 1,06384 92
VAR00010 2,3261 , 78599 92
VAR00011 2,4130 ,90362 92
VARO00012 2,5978 , 78530 92
VARO00013 2,6196 , 75363 92
VARO00014 2,6848 ,82448 92
VARO00015 3,0217 ,88923 92
VAR00016 2,7826 ,91178 92
VARO00017 2,7935 77797 92
VAR00018 2,2500 ,63980 92
VARO00019 2,6848 , 70989 92
VAR00020 3,1739 ,85945 92
VARO00021 3,2717 , 74278 92
VAR00022 3,6304 ,52868 92
VAR00023 3,0978 ,51483 92
VAR00024 3,1087 ,47939 92
VAR00025 2,6739 , 78599 92
VAR00026 3,0000 72627 92
VARO00027 3,0543 , 74663 92
VAR00028 3,1739 ,67301 92
VARO00029 2,3913 ,81141 92
VARO00030 3,2065 ,67185 92




VAR00031 3,1630 57945 92
VARO00032 2,5543 ,68523 92
VARO00033 3,2717 ,49399 92
VAR00034 3,2826 ,61708 92
VAR00035 2,7283 ,66470 92
VAR00036 3,1739 ,80668 92
VAR00037 2,6196 ,62621 92
VARO00038 2,8913 ,54383 92
VARO00039 3,0652 78172 92
VARO00040 3,1413 ,56610 92
VARO00041 3,2826 ,52048 92
VAR00042 3,1957 51864 92
VAR00043 2,6522 ,79053 92
VAR00044 2,5870 55771 92
VAR00045 2,9239 ,77366 92
VARO00046 2,9130 67372 92
VARO00047 3,4022 ,55588 92
VARO00048 3,2391 71667 92
VARO00049 3,4565 ,58202 92
VAR00050 2,9565 ,73996 92
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item-Total | Alpha if Item
Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO00001 143,6522 110,757 ,042 792
VARO00002 143,9891 110,297 ,058 792
VARO00003 143,7283 104,947 422 781
VARO00004 143,9239 116,313 -,313 ,806
VARO00005 143,2283 109,101 ,198 788
VARO00006 144,4891 106,560 ,293 785
VARO00007 144,2500 106,585 ,289 ,785
VARO00008 144,3043 104,302 ,350 ,783
VARO00009 144,4565 102,888 ,343 ,783
VARO00010 144,6196 106,722 ,251 787
VARO00011 144,5326 112,647 -,107 ,801
VAR00012 144,3478 115,922 -,303 ,805
VAR00013 144,3261 107,563 ,210 788
VARO00014 144,2609 108,898 ,107 792
VARO00015 143,9239 104,642 ,329 784
VARO00016 144,1630 103,281 ,394 781
VARO00017 144,1522 103,801 442 ,780
VAR00018 144,6957 113,709 -,198 799
VARO00019 144,2609 109,909 ,067 792
VARO00020 143,7717 103,321 421 ,780
VAR00021 143,6739 108,640 144 ,790
VARO00022 143,3152 108,306 257 787




VAR00023 143,8478 109,691 ,135 ,790
VAR00024 143,8370 109,193 ,199 ,788
VARO00025 144,2717 106,793 ,246 , 787
VARO00026 143,9457 104,645 ,420 ,781
VARO00027 143,8913 104,494 417 ,781
VAR00028 143,7717 105,343 ,407 ,782
VARO00029 144,5543 103,612 ,432 ,780
VARO00030 143,7391 107,206 ,270 ,786
VARO00031 143,7826 106,172 411 ,783
VARO00032 144,3913 113,274 -,160 ,799
VARO00033 143,6739 106,376 471 ,782
VARO00034 143,6630 104,621 ,508 ,780
VARO00035 144,2174 106,282 ,342 , 784
VARO00036 143,7717 105,409 ,323 , 784
VARO00037 144,3261 108,925 ,160 ,789
VARO00038 144,0543 109,261 ,163 ,789
VARO00039 143,8804 103,205 478 778
VARO00040 143,8043 109,478 ,136 ,790
VARO00041 143,6630 106,731 ,410 ,783
VARO00042 143,7500 110,058 ,100 ,790
VARO00043 144,2935 109,616 ,071 ,793
VARO00044 144,3587 108,870 ,192 ,788
VARO00045 144,0217 105,516 ,333 , 784
VARO00046 144,0326 109,263 121 ,790
VARO00047 143,5435 106,031 ,443 ,782
VARO00048 143,7065 104,737 ,420 ,781
VARO00049 143,4891 105,505 ,466 ,781
VARO00050 143,9891 103,593 ,483 779
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
146,9457 111,415 10,55531 50




Correlations

Kecerdasan rFT’]r:tztam Belajar pada
Emosional .
Pelajaran Agama
Sig. (2-tailed) ,004
N 92 92
Prestasi Belajar pada Pearson Correlation ,296(**) 1
mata Pelajaran Agama Sig. (2-tailed) 004
N 92 92
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kecerdasan Emosional 146,5761 10,36820 92
Prestasi Belajar pada mata Pelajaran
Agama 71,8696 8,88290 92




YAYASAN PONDOK PESANTREN DARUL FALAH

MA DARUL FALAH

[. KH. Massyur Ramban Kulon — Cermee Bondowoso

Profil Sekolah

1. Nama Sekolah : MA Darul Falah

2. NIS/NSS :31.23.51.11.64.29

3. Status : Swasta

4. Jenjang Akkreditasi : Terakreditasi B

5. Alamat sekolah : J.LKH.Massyur Ramban Kulon Cemee Bondowoso
6. Tahun Didirikan 11984

7. Tahun beroperasi 11984

8. Status tanah : Milik yayasan

9. 8.1 Surat tanah D-

110. 82.Luas tanah : 600m2

12. Jumlah siswa dalam 3 tahun terahir
A. Data Kepala, Guru, Tenaga Administrasi dll.

No | Nama L/P | Jabatan Status Pendidikan | Umur | Masa Kerja
1 | Bambang Hadi S, SE L Kepala Madrasah Yayasan | S-1 32 7
2 | Ramli, S.Pi L Waka. Kurikulum Yayasan | S-1 29 1
3 | H. Alildris Syam. A.ma L Waka Kesiswaan Yayasan | D—2 37 10
4 | H. Rusdi L Waka humas Yayasan | SMA 38 12
5 | Hambali L Waka Sarpras Yayasan | SMA 36 1
6 | Drs. Aryono L Guru BK PNS S-1 43 12
7 | Syamsul arifin L Pembina OSIM Yayasan | SMA 25 3
8 | Syaiful Qowi L Koord. Keagamaan Yayasan | SMA 37 10
9 | Indrianie Arie S,S.Sos L Bendahara Yayasan | S-1 30 7

10 | Rofi'i Ali, S.Pdi L Guru Yayasan | S-1 26

11 | Arjo S.Ag L Guru Yayasan | S-1 42 10
12 | Asir, A.Ma L Guru Yayasan | D—2 37 10
13 | Suradi rifqi L | Guru Yayasan | SMA 50 20
14 | Imam Busyairi, A.Ma L Guru Yayasan | D—2 24 3
15 | Hj. Alifatul Ulfa, S.Ag P Guru Yayasan | S-1 32 8

Eny mulyaningsih,

16 | S.TP P Guru Yayasan | S-1 31 5
17 | Evishofia, S.P P Guru PNS S-1 36 7
18 | Krisniandari, S.Si P Guru Yayasan | S-1 30 4
19 | Vici yuningtias, S.Pdi P Guru Yayasan | S-1 26 2
20 | Yudianto L Ka. TU Yayasan | SMA 24 3
21 | Imam Achmadi L Staff TU Yayasan | SMA 23 2
22 | Ach Sulis L Staff TU Yayasan | SMA 19 1
23 | Saiful bahri L Staff TU Yayasan | SMA 19 1
24 | Syaifullah L Staff TU Yayasan | SMA 19 1
25 | Fadlillah L Staff TU Yayasan | SMA 19 1
26 | Juhairiah P Staff TU Yayasan | SMA 19 1
27 | Ulfa Yunita P Staff TU Yayasan | SMA 19 1
28 | Ika Ayu santi P Staff TU Yayasan | SMA 19 1
29 | Amelia P Staff TU Yayasan | SMA 19 1




B. Data Siswa

AS

1. Data lulusan murid 3 tahun terakhir
Tahun Jumlah Siswa di Kelas Jumalah Siswa Peserta Jumlah Peserta Lulus | Keterangan
Pelajaran Akhir Ujian Akhir
L P L P L P
2006/2007 42 24 42 24 40 23 80%
2007/2008 40 17 40 17 40 17 100%
2008/2009 53 31 53 31 53 31 100%
2. Data Penerimaan Murid 3 tahun terakhir
Tahun Jumlah Murid Pendaftar Asal Murid Pendaftar Keterangan
Pelajaran
L P Dalam Luar
2006/2007 53 31 73 11
2007/2008 53 46 68 31
2008/2009 70 39 79 30
3. Data Jumlah Murid 3 Tahun Terakhir
Tahun Jumlah Murid Jumlah rombel Keterangal
Pelajaran L P
2006/2007 135 72 5
2007/2008 147 95 6
2008/2009 175 117 6
4. Data Murid berdasarkan Rombel 3 tahun terakhir
Tahun kelas Jumlah Rombel Ruang Kelas| Keterangan
Pelajaran yang ada
2006/2007 1-3 5 7
2007/2008 1-3 6 7
2008/2009 1-3 6 7
D. Kondisi Sarana Prasarana
1. Tanah Madrasah
Luas Tanah Status Kepemilikan Penggunaan
Total Sertifikat Belum sertifikat Bangunan Lap. OR Laiany
600m2 v - 500m2 - -
2. Ruang Menurut Jenis, Status, Kondisi dan luas
No Jenis Ruang Milik Bukan milik
Baik Rusak ringan Rusak Berat Jumlal Lu
Jumlah Luas Jumlah Lua Jumlah Luas -
1 | Ruang/teori kelas 7 72m? - - - - - -
2 Ruang perpustakaan - - - - - - - -
3 | Ruang Kepala 1 12m2 - - - - - -
4 Ruang guru 1 20m2 - - - - - -
5 | Gudang - - - - - - - -
6 | KM/WC guru - - - - - - - -
7 | KM/WC murid - - - - - - - -
8 | Ruang Lab. - - - - - - - -
9 | Ruang Adm. 1 20m2 - - - - - -
10 | DI - - - - - - - -
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